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ABSTRAK 
Siti Fatimah, 2019, Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam Dalam Puisi 
Islami Perjalanan Menuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag.  
Kata Kunci : Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam, Puisi, Perjalanan  
Menuju-Mu 
Latar belakang dalam penelitian ini adalah Puisi Islami Perjalanan 
Menuju-Mu merupakan hasil karya penulis berdasarkan dari pengalaman penulis 
sendiri saat melaksakan ibadah umroh. Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu ini 
termasuk dari salah satu puisi karangan Isbedy Stiawan ZS. Dalam puisi ini 
terdapat nilai spiritualitas yang dapat diungkapkan. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu itu di teliti, sepert kurangnya 
aspek rohani dalam diri seseorang dan banyaknya orang yang melaksanakan 
Ibadah sesuai dengan syariat tetapi masih melakukan berbagai hal yang tidak baik 
bahkan merugikan orang lain yang disebabkan kurangnya nilai siritualitas dalam 
dirinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Nilai Spiritualitas 
Perspektif Pendidikan Islam, Puisi, Perjalanan  Menuju-Mu. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian library research 
(penelitian kepustakaan) yaitu jenis penelitian yang mengacu pada kepustakaan 
seperti buku-buku, artikel dan dokumen-dokumen lainnya.. Data yang akan diteliti 
adalah Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam Dalam Puisi Islami 
Perjalanan Menuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS. Data yang menunjang atau 
untuk memperkuat dan memperjelas penelitian ada beberapa buku, jurnal dan 
artikel.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu 
mencari data berupa catatan, transkip, buku-buku yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti.. Dalam menganalisis Data yang akan diteliti menggunakan 
metode analisis isi (content analysis). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa  Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam Dalam Puisi 
Islami Perjalanan Menuju-Mu karya Isbedy Stiawan ZS meliputi pertama Makna 
hidup yang di dapatkan dari berbagai pengalaman sehari-hari, kedua terdapat 
Emosi positif yang mampu membawa berbagai hal kearah yang lebih baik, ketiga 
Ritual seperti beribadah kepada Allah dengan melaksankan segala perintahnya 
dan keempat tentang pengalaman spiritual yang dialami oleh seseorang sehingga 
menjauhkannya dari berbagai hal negatif serta dapat lebih mendekatkan dirinya 
kepada Allah. 
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ABSTRACT 
 
Siti Fatimah, 2019, Spirituality Values of Islamic Education Perspectives in 
Islamic Poetry A Journey to You by Isbedy Stiawan ZS, Thesis: Islamic Religious 
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag. 
Keywords: Spirituality Values in Islamic Education Perspective, Poetry, Journey 
to You 
The background in this study is the Islamic Poetry of the Road to You is 
the work of the author based on the author's own experience when performing the 
pilgrimage. This Islamic Poem, Journey to You, is one of the poems written by 
Isbedy Stiawan ZS. In this poem there are spirituality values that can be 
expressed. There are several factors that influence the Islamic Poetry of the 
Journey to You carefully. Lack of interest in reading poetry that contains the value 
of spirituality. Many people who perform Worship are not intending to get the 
pleasure of Allah but with other intentions such as riya, gaining honor, imaging 
and so on. The purpose of this study is to find out the Spirituality Perspective of 
Islamic Education, Poetry, Journey to You. 
The research method used is Library Research or library research. The 
data to be examined is the Value of Spirituality Perspective of Islamic Education 
in Islamic Poetry A Journey to You by Isbedy Stiawan ZS. Data that support or to 
strengthen and clarify research there are several books, journals and articles. The 
data validity technique used in this study is the method / technique triangulation 
technique. In analyzing the data to be examined using the content analysis 
method. 
Based on the results of research that has been done, it can be concluded 
that the value of the Spirituality Of Islamic Education Perspective in Islamic 
Poetry On The Way by Isbedy Stiawan ZS work cover the first meaning of life 
that is obtained from various daily experiences, secondly there are positive 
emotions that can bring various things for the better, three rituals like worshiping 
god by carrying out all his commands and fourth about the spiritual experience by 
someone so as to keep him away from negative things and get closer to god. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah puncak kesempurnaan dari seluruh ciptaan Tuhan, 
kesempurnaan yang merupakan fitrah atau penciptaan manusia ini dengan 
sendirinya mengantarkan pada kedudukan yang tinggi dan mulia. 
(Muhammad Iqbal, 2008: 82). Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al 
Isra ayat 70: 
                          
                  
 
  Terjemanhan:  
Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak 
Adam, kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang 
Telah kami ciptakan. (Departeman Agama RI, 2002: 290) 
Kemuliaan ini bukan hanya secara fisik manusia lebih baik dan 
lebih sempurna dari makhluk Allah lainnya. Kemuliaan ini adalah karena 
adanya sifat-sifat ilahiyah yang diberikan Allah kepada manusia, hal ini 
ditandai dengan ditiupkan-Nya ruh Allah ke dalam diri manusia tersebut. 
Dengan kesempurnaan ini, manusia pada hakikatnya siap memiliki sifat-
sifat luhur, baik dan suci. Manusia secara alami adalah makhluk yang suci 
dan selalu ingin hidup di dalam kesucian. Manusia mempunyai dorongan 
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naluriah kearah kebaikan, keluhuran, kebenaran, dan kesucian. 
(Muhammad Iqbal, 2008: 82) 
Setiap manusia yang memiliki akal sehat dalam dirinya 
membuatnya mampu untuk melaksanakan setiap perintah Allah selama 
hidupnya. Manusia memiliki kepercayaan akan sesuatu yang dia anggap 
agung dan mampu membawannya untuk selalu berbuat sesuai dengan 
aturan yang ada di dalam agama, sehingga inilah yang disebut sebagai 
spriritual. Spiritual ini sebagai kontrol manusia dalam bertindak, jadi 
spiritual juga bisa disebut sebagai norma yang mengatur manusia dalam 
berperilaku dan bertindak. Perilaku manusia yang berkaitan dengan 
tingkah laku tentu saja berkaitan dengan nilai dalam kehidupan. Nilai 
merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi 
seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya atau menilai 
suatu yang bermakna bagi kehidupannya. (Muhammad Fathurrohman, 
2015: 54) 
Manusia yang memiliki akal maka akan berusaha untuk 
menanamkan nilai dalam dirinya. Penanaman nilai pada seseorang dapat 
dilakukan melalui sebuah proses pendidikan. Agama Islam adalah agama 
yang universal, yang mengajarkan kepada umat manusia mengenai 
berbagai aspek kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu di 
antara ajaran Islam tersebut ialah, mewajiban kepada umat Islam untuk 
melaksanakan pendidikan. Karena menurut ajaran Islam, pendidikan 
merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi 
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mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan 
pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu 
pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya. (Zuhairini, 2015:98) 
Pendidikan yang dibutuhkan saat ini ialah pendidikan Islam yang 
diperlukan oleh seseorang agar memiliki nilai spiritualitas dalam dirinya. 
Hasan langgulung dalam bukunya Sutrisno dan Muhyidin Albaroris ( 
2012:21) menyatakan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses 
penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan memindahkan 
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. Generasi 
muda yang sudah mendapatkan pendidikan Islam pasti sudah memiliki 
pengetahuan dan ilmu yang dibutuhkannya agar dapat melaksanakan suatu 
hal dengan ilmu yang bermanfaat bagi dirinya dan mendapatkan hasil yang 
baik pula di akhirat.  
Pendidikan Islam di dalamnya terdapat tujuan dan fungsi yang 
berbeda-beda. Di dalam pendidikan terdapat nilai-nilai yang dapat 
dijadikan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Nilai-nilai ideal yang ingin 
dicapai tujuan pendidikan dalam proses pendidikan dapat mempengaruhi 
dan mewarnai pola kehidupan manusia sebagai pribadi maupun sebagai 
anggota masyarakat. Manusia mempunyai potensi spiritual dalam dirinya. 
Menurut ajaran sekunder manusia terdiri dari tubuh dan roh. Roh dalam 
hal ini berarti daya berfikir manusia. Setiap manusia yang mempunyai 
kebutuhan dasar spiritual, baik yang memeluk agama maupun yang belum 
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beragama. Sadar atau tidak sadar dalam kehidupan manusia membutuhkan 
pedoman hidup dalam menjalankan kehidupannya. Menurut pandangan 
pendidikan Islam tentang spiritual ialah suatu pergumulan yang sungguh-
sungguh, suci dan mulai untuk membangun jiwa (watak atau karakter) dan 
kepribadian sehingga tercipta manusia yang ahsani taqwim dan sebaliknya 
membebaskan dari belenggu-belenggu yang menghalangi untuk 
beremansipasi. (ejournal.iain-tulungagung.ac.id diakses pada tanggal 31 
Mei 2019 pada pukul 14.00) 
Persoalan yang muncul di tengah-tengah umat manusia sekarang 
ini adalah keringnya aspek rohani. Mereka menjadi terasingkan dari aspek 
spiritual yang merupakan kebutuhan rohaninya. Banyak kasus yang terjadi 
di Indonesia berkaitan dengan kurangnya pengetahuan tentang agama. 
Hasil survey menunjukkan bahwa negeri kita masih bertengger dalam 
jajaran Negara yang paling korup di dunia, dari pejabat tinggi hingga 
pejabat paling rendah, semakin meningkatnya tindak kriminal, tindak 
kekerasan, tindakan brutal, perkelahian antar pelajar, konsumsi minuman 
keras dan narkoba yang sudah melanda dikalangan pelajar dan mahasiswa, 
white collar crimes (kejahatan kerah putih), KKN (Korupsi, Kolusi, dan 
Nepotisme) melanda diberbagai institusi dan lain-lain. Dari hasil kajian 
berbagai disiplin dan pendekatan, tampaknya ada kesamaan pandangan 
bahwa segala macam krisis itu berpangkal dari krisis akhlak atau moral. Di 
sisi lain, jika mengamati realitas sikap dan perilaku keberagaman umat 
saat ini, maka tidaklah sedikit di antara mereka yang masih bersikap split 
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of personality (berkepribadian membelah atau pecah). Ada sementara umat 
Islam yang aktif menjalankan ibadah shalat, puasa, bahkan sudah 
menunaikan ibadah haji dan umrah berkali-kali, tetapi dalam kehidupan 
ekonomi mereka masih suka memeras orang lain, melakukan illegal login, 
bersaing yang tidak sehat dalam mencari harta atau kekayaan, dan dalam 
kehidupan politik melakukan praktik-praktik yang tidak sehat, terutama 
dalam perebutan kekuasaan, misalnya persaingan yang tidak sehat dalam 
meraih kedudukan, mencari anak buah dan memperbanyak pendukung 
melalui money politic dan sebagainya. Demikian pula dalam aspek-aspek 
kehidupan lainnya, misalnya dalam bidang sosial, budaya dan seni, bidang 
pengembangan iptek mengabaikan nilai-nilai yang telah digariskan oleh 
ajaran Islam.  (Muhaimin, 2014 :163-164) 
Kasus di atas merupakan contoh nyata bahwa masih banyak orang 
yang melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat namun masih melakukan 
berbagai tindakan yang tidak baik hal ini disebabkan karena kurangnya 
nilai spiritual dalam diri seseorang.  
Dalam dinamika semacam itu, diperlukan suatu usaha melalui 
pendidikan untuk dapat menanamkan suatu nilai spiritualitas dalam diri 
seseorang. Banyak cara yang dapat dilakukan berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan, salah satu diantaranya yaitu dengan pendekatan 
budaya. Salah satunya diimplementasikan lewat karya sastra yang berupa 
puisi. Menurut Dresden dalam bukunya Ratih Miharja Buku Pintar Sastra 
Indonesia (2012:18) menyebutkan bahwa puisi adalah dunia dalam kata. 
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Isi yang terkandung di dalam puisi merupakan cerminan pengalaman, 
pengetahuan, dan perasaan penyair yang membentuk sebuah dunia 
bernama puisi. Puisi merupakan jenis karya sastra yang memiliki sifat 
puitis. Sebabnya tiap-tiap buah puisi adalah hasil jiwa sang penyair. Pada 
hakikatnya puisi adalah bentuk curahan pengalaman batin penyairnya, 
yang mampu menunjukkan keadaan atau situasi yang sedang dialami 
olehnya, yang pada akhirnya dapat memberikan kesan yang mendalam 
kepada pembacanya. Dalam puisi ini berisi beberapa tema yaitu 
mengisahkan perjalanan umroh sang penulis, melaksanakan ibadah seperti 
shalat, puasa dan sebagainya, berbagai kejadian yang terjadi di Mekkah, 
mengingatkan tentang kematian, tentang ibu dan tentang berbagai kejadian 
yang terjadi dalam kehidupan seharai-hari.  
 Melalui puisi ini dapat disampaikan nilai spiritualitas bagi para 
pembacanya yang mampu menciptakan kesadaran akan pentingnya nilai 
spiritualitas dalam diri seseorang. Jika sudah tertanam sebuah nilai dalam 
diri manusia maka dia akan sangat menghargainya dan melakukan segala 
kegiatan berdasarkan nilai yang dianutnya yang dapat membantunya 
dalam kebaikan.  
Salah seorang penyair yang dikenal banyak menyisipkan pesan 
agama dalam puisinya adalah Isbedy Styawan ZS. Beliau adalah seorang 
penulis yang berasal dari daerah Lampung yang masih terus berkarya 
sampai saat ini.  Sebagai seorang penyair beliau tidak hanya pintar 
bermain dengan kata-kata, namun banyak di antara coretan penanya yang 
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berbentuk puisi yang mempunyai makna spiritualitas sebagai bentuk 
penghambaan sang penyair kepada Tuhannya. Salah satu karyanya yaitu 
puisi dengan judul Perjalanan Menuju-Mu. 
Berdasakan uraian di atas, masalah yang ingin diteliti adalah 
mengenai nilai spiritualitas perspektif pendidikan Islam dalam puisi Islami 
Perjalanan Menuju-Mu, pentingnya penanaman nilai spiritualitas dalam 
pendidikan menjadi perihal yang urgen untuk dikaji lebih mendalam. 
Manfaat puisi selain sebagai hiburan di waktu sengang, dapat pula 
dijadikan sebagai media penyampaian Nilai. Sehingga penulis mengambil 
Judul “Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam dalam Puisi 
Islami Perjalanan Menuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan dapat mempermudah 
pembahasan serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Nilai 
Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam dalam Puisi Islami Perjalanan 
Menuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS” maka dalam penelitian ini akan 
dijelaskan mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul 
yang akan di teliti, yaitu:  
1. Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam 
a. Nilai 
Nilai merupakan realitas abstrak. Nilai kita rasakan 
dalam diri kita masing-masing sebagai daya pendorong atau 
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prinsip-prinsip, yang menjadi pedoman hidup, sebab itu 
nilai menduduki tempat penting dalam kehidupan 
seseorang. Nilai-nilai juga ditanamkan pada seseorang 
pribadi dalam suatu proses sosial, melalui sumber-sumber 
berbeda: keluarga, lingkungan sosialnya yang terdekat dan 
masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan, agama, media 
masa, tradisi-tradisi, kelompok-kelompok sebaya tertentu 
dan sebagainya. (Sastrapratedja. 1993:23) 
Rahmat dalam Subur (2015: 51) menyatakan nilai 
adalah harga atau kualitas sesuatu artinya sesuatu dianggap 
memiliki nilai apabila secara instrinsik memiliki 
kemanfaatan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupukan suatu yang penting bagi seseorang yang 
menduduki tempat tertinggi dalam kehidupannya dan 
sesuatu dianggap memiliki nilai apabila memiliki manfaat. 
b. Spiritualitas 
Hasan Shadily dalam bukunya Jalaluddin Psikologi 
Agama (2019: 286) Adapun spiritualitas adalah kehidupan 
rohani (spiritual) dan perwujudannya dalam cara berfikir, 
merasa, berdoa, dan berkarya.  
Spiritualitas merupakan penghayatan diri individu 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan sehari-
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hari untuk menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan 
di dunia. Spiritualitas mencakup segala bentuk amal atau 
nilai-nilai kebaikan, lebih luas daripada religiusitas, sebab 
tidak mencakup agama tertentu akan tapi merupakan suatu 
hal yang lebih tinggi maknanya meliputi seluruh agama, 
golongan ataupun sistem kepercayaan apapun. (Damar 
Aditama, 2017: 48) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
spiritualitas adalah sesuatu hal yang berkaitan dengan 
kehidupan rohani seseorang yang selalu tersambung dengan 
Tuhan sebagai pencipta dan pengatur kehidupan ini 
sehingga perwujudannya dapat berupa cara berfikir, berdoa 
dan berkarya. 
c. Pendidikan Islam 
Pendidikan adalah pengaruh, bantuan atau tuntutan 
yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada 
anak didik. (Soedomo Hadi, 2005:18)  
Pendidikan membimbing manusia menjadi 
manusiawi yang makin dewasa secara intelektual, moral 
dan sosial, dalam konteks ini pendidikan merupakan 
pemelihara budaya. (Agus Wibowo, 2013:2-3)  
Pendidikan Islam sebenarnya bermaksud 
merealisasikan tujuan hidup muslim itu sendiri, yaitu 
10 
 
 
penghambaan sepenuhnya kepada Allah. (Suharto dkk, 
2013: 127) 
Pendidikan Islam pada khususnya yang 
bersumberkan nilai-nilai agama Islam disamping 
menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai 
nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan  kemampuan 
berilmu pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang 
melandasinya adalah merupakan proses ikhtiariah yang 
secara paedagogis mampu mengembangkan hidup anak 
didik kearah kedewasaan atau kematangan yang 
menguntungkan dirinya. Oleh karena itu usaha iktiariah 
tersebut tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan atas trial 
and error (coba-coba) atau atas dasar keinginan dan 
kemauan pendidik tanpa dilandasi dengan teori-teori 
kependidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah paedagogis. (Nur Uhbiyati, 1997: 15) 
Marimba dalam bukunya Heri Gunawan (2014: 9) 
menyatakan bahwa pendidikan Islam adalh sebagai suatu 
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum 
Islam, menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran Islam. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam bermaksud untuk merealisasikan tujuan 
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hidup muslim itu sendiri yang merupakan sebuah bentuk  
penghambaan kepada Allah  dan sumbernya dari nilai-nilai 
agama Islam. 
2. Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu karya Isbedy Stiawan ZS 
Puisi Islami hampir sama dengan puisi pada umumnya 
yang membedakan hanya pada temanya, puisi Islami lebih 
fokus pada hal yang berbau keagamaan Islam. Puisi 
mempunyai kata-kata yang indah dipadukan dengan nuansa 
Islam yang menyejukkan hati akan membuat siapa saja tenang 
saat membaca puisi Islami. Tak lepas dari ketenangan dan 
pendekatan diri kepada Tuhan yang Maha Esa, selain itu puisi 
Islami juga dapat menggambarkan kedaan umum disekitar kita 
dengan sudut pandang Islamiah yang telah terdapat dalam puisi 
Islami tersebut. (https://www.infomurah.com/2018/08/31/-
contoh-puisi-Islami-menyentuh-hati.html?m=1 diakses pada 
tanggal 14 Mei 2019 pukul 19.35). 
Puisi Perjalanan Menuju-Mu merupakan sebuah karya 
dari sastrawan yang bernama Isbedy Stiawan ZS Penulis puisi 
ini ialah Isbedy Stiawan ZS beliau adalah seorang penyair yang 
berasal dari Lampung dan hingga kini masih  menetap di kota 
itu. Karya-karyanya yang berupa puisi, cerpen, dan esai di 
publikasikan di berbagai media massa seperti, kompas, Koran 
tempo, jurnal puisi, tabloid fikri dan lainnya. Selain itu beliau 
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juga pernah diundang ke berbagai pertemuan sastra di Tanah 
Air, Malaysia, dan Thailand. Saat ini beliau mengabdikan diri 
di Aliansi Jurnalis Independen (AJI) kota Bandar Lampung. 
Puisi ini memiliki tebal  91 halaman. Puisi ini berisi tentang 
pengalaman pribadi beliau saat melaksankan ibadah umrah ke 
tanah suci pada tahun 2011,  dimulai dari saat beliau 
mempunyai keinginan untuk melaksanakan  ibadah umrah. 
Beliau  selalu berusaha dan berdoa agar keinginannya tersebut 
dapat tercapai. Suatu ketika setelah beliau selalu memohon dan 
berdoa kepada Allah keinginanya untuk menunaikan ibadah 
umrah tercapai, saat melaksanakan ibadah umrah begitu banyak 
kejadian yang dialaminya namun beliau tidak pernah mengeluh 
melainkan selalu menjadikan setiap pengalaman itu sebagai 
sebuah pengalaman spiritual yang tidak akan pernah 
terlupakan. Selain beliau melaksanakan ibadah umrah, beliau 
juga selalu berdoa kepada Allah, mempelajari silsilah Nabi dan 
merasa terharu setiap mencium hajar aswad. Saat menjalankan 
ibadah umrah inilah beliau benar-benar memburu imajinasi 
atau inspirasi tentang perjalanan ibadah yang dilaksanakannya 
yaitu perjalanan menuju Allah. pembuatan puisi ini 
membutuhkan waktu kurang lebih selama 6 bulan, selain 
itupun juga terdapat beberapa kendala seperti ketika ada mood 
atau imajinasi yang datang secara tiba-tiba beliau tidak dapat 
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menuangkan ke dalam baris-baris kata atau karena merasa 
imajinasi itu belum masak di benak akhirnya terlantar calon 
puisi tersebut dan semua puisi di selesaikan beberapa bulan 
setelah di Indonesia sehingga saat di tanah suci hanya sebatas 
coretan-coretan kasar saja. 
Dari definisi operasional tersebut, maka yang dimaksud 
dengan judul Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam 
dalam Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu adalah penelitian 
yang dilakukan untuk menemukan nilai spiritualitas  yang 
terkandung dalam Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu.   
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya aspek rohani dalam diri manusia. 
2. Masih banyak orang yang melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat 
namun masih melakukan berbagai tindakan yang tidak baik hal ini 
disebabkan karena kurangnya nilai spiritual dalam diri seseorang. 
D. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 
tema tentang ibadah umroh yang terdapat Nilai Spiritualitas Perspektif 
Pendidikan Islam dalam Puisi Islam Perjalanan Menuju-Mu karya Isbedy 
Stiawan ZS. 
14 
 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana Nilai Spiritualitas 
Perspektif Pendidikan Islam dalam Puisi Islam Perjalanan Menuju-Mu 
karya Isbedy Stiawan ZS? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk 
menganalisis Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam dalam Puisi 
Islami Perjalanan Menuju-Mu karya Isbedy Stiawan ZS 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Sacara Teoritis 
a. Bagi pencinta sastra pada umumnya, diharapkan akan lebih mudah 
dalam memahami nilai yang terdapat dalam sebuah karya sastra, 
khususnya nilai spiritualitas, baik yang tersurat maupun tersirat 
dalam sebuah puisi. 
b. Guna memberikan wawasan baru, khususnya bagi penulis sendiri 
dengan meneliti sebuah permasalahan. 
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2. Secara Praktis 
a. Dapat mengetahui nilai spiritualitas perspektif pendidikan Islam 
dalam puisi Islami perjalanan menuju-Mu karya Isbedy Stiawan ZS 
b. Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian 
pada masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
c. Untuk memperkuat pemahaman pembaca terutama umat Islam 
mengenai nilai spiritualitas dalam puisi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Spiritualitas 
a. Nilai 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa nilai merupakan 
ide atau konsep tentang sesuatu yang penting dalam kehidupan 
seseorang dan menjadi perhatiannya. Sebagai standar perilaku, 
nilai menuntut seseorang untuk melakukannya. Konsekuensi dari 
pemahaman nilai seperti ini menjadikan nilai secara praktis sebagai 
standar perilaku yang menjadikan seseorang berusaha hidup sesuai 
dengan nilai-nilai yang telah diyakininya sehingga semua orang 
memiliki dan menginginkan nilai-nilai, sekalipun sebagian orang 
tidak menyadari nilai yang dimilikinya, sehingga terperosok pada 
perilaku yang bersebrangan dengan prescriptive (ketentuan) nilai. 
(Tedi Priatna, 2012: 124-125) 
Rahmat dalam Subur (2015: 51) menyatakan nilai adalah 
harga atau kualitas sesuatu artinya sesuatu dianggap memiliki nilai 
apabila secara instrinsik memiliki kemanfaatan.  
Nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah 
laku manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, 
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tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam 
masyarakat. (Qiqi Yulianti Zakiyah dan Rusdiana, 2014. 15)  
Menurut Syaiful Segala dan Syawal Ghultom (2011: 91) 
Nilai atau values atau sistem nilai sebagai suatu keyakinan bagi 
suatu masyarakat adalah suatu keyakinan seseorang tentang 
penghargaan terhadap suatu standar atau pegangan yang mengarah 
pada sikap / perilaku seseorang. Sikap dan perilaku dalam proses 
pendidikan terkait pada etika dan moralitas masyarakat serta dalam 
pelaksanaannya akan senantiasa dipengaruhi oleh kearifan lokal 
masyarakat. 
Nilai merupakan realitas abstrak  maksudnya ialah, nilai 
dapat dirasakan dalam diri masing-masing sebagai daya pendorong 
atau prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam hidup. Nilai 
berhubungan dengan pola tingkah laku, pola berpikir dan sikap-
sikap pribadi atau suatu kelompok. Nilai yang terwujud dalam pola 
tingkah laku, sikap-sikap dan pola-pola berpikir membentuk inti 
dari suatu kebudayaan. (Kaswardi, 1993: 20) 
Dari uraian diatas dapat di simpulkan nilai adalah sesuatu 
yang berharga yang dimiliki oleh seseorang dalam hidupnya yang 
dapat dilihat dari tingkah lakunya. 
Ghufron dalam bukunya Filsafat Pendidikan (2017: 110) 
mengatakan bahwa Nilai memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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1) Umum dan Abstrak. 
Nilai adalah patokan umum tentang sesuatu yang dicita-
citakan atau dianggap baik. Nilai dikatakan umum sebab tidak 
akan ada masyarakat tentang pedoman umum tentang sesuatu 
yang dianggap baik patut, layak, pantas sekaligus sesuatu 
menjadi larangan dalam masyarakat. Nilai sosial memiliki sikap 
abstrak, artinya nilai tidak hanya dilihat sebagai benda secara 
fisik terlihat, dapat diraba ataupun dipoto. 
2) Konsepsional. 
Nilai memiliki ciri konseptual artinya bahwa nilai-nilai 
tersebut hanya diketahui berdasarkan ucapan-ucapan, tulisan 
dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang. 
3) Nilai Mengandung Kualitas Moral. 
Kualitas moral suatu masyarakat baik individu ataupun 
kelompok ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat tersebut. 
4) Nilai Tidak Selamanya Realistik. 
Nilai yang ada dalam masyarakat biasanya bersifat 
idealis atau tidak mampu secara penuh dilaksanakan. Sifat nilai 
yang abstrak sehingga pemahamannya tidak sama pada setiap 
individu dalam masyarakat. 
5) Dalam bermasyarakat nilai bersifat campuran. 
6) Cenderung bersifat stabil 
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Muhammad Alfan dalam bukunya Pengantar Filsafat Nilai 
(2013 :56)  menyebutkan ciri nilai sebagai berikut: 
1) Nilai berkaitan dengan subjek. Jika tidak ada subjek yang 
menilai, nilai juga tidak akan ada. Misalnya, keberadaan sebuah 
gunung, ada atau tidak adanya manusia, gunung tersebut dapat 
meletus. Akan tetapi, untuk dapat nilai apakah gunung tersebut  
“indah” atau tidak, “merugikan” manusia atau tidak, gunung 
berapi itu memerlukan subjek untuk dinilai. 
2) Nilai tampil dalam konteks praktis. Dalam konteks ini, nilai 
digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Apakah 
kebutuhan itu bersifat rohani yang abstrak atau kebutuhan yang 
sifatnya jasmani atau konkret.  
3) Nilai ada dalam sifat-sifat yang ditambah oleh subjek pada 
sifat-sifat yang dimiliki oleh objek. Biasanya, penilaian ini ada 
pada benda-benda, misalnya keindahan lukisan atau karya 
besar yang dihasilkan oleh seorang ahli.  
Macam-macam nilai disebutkan oleh Ahmad Tafsir (2010: 
50) sebagai berikut: 
1) Nilai Benar Salah 
Nilai ini digunakan dalam ilmu (sains), semua filsafat kecuali 
mahzab etika tertentu. 
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2) Nilai Baik Buruk 
Nilai ini menggunakan menggunakan kriteria baik atau buruk 
dalam menetapkan nilai, nilai ini digunakan hanya dalam etika 
(dan sebangsanya).  
3) Nilai Indah Tidak Indah 
Kriteria yang digunakan untuk menetapkan nilai seni, baik seni 
gerak, seni suara, seni lukis, maupun seni pahat.  
b. Spiritualitas 
1) Pengertian Spiritualitas 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang spiritualitas 
dengan pendekatan yang berbeda-beda berpendapat bahwa 
spiritualitas adalah aspek kemanusiaan yang mengacu pada 
cara individu mencari dan makna tersurat dan tujuan dan cara 
mereka mengalami keterhubungan mereka untuk saat ini, untuk 
diri, orang lain, dengan alam, dan dengan kebermaknaan atau 
suci  (Iwan Ardian, 2016) 
Spiritualitas adalah pencarian pribadi untuk memahami 
jawaban sebagai tujuan akhir dalam hidup, tentang makna, dan 
tentang hubungan suci atau transenden, yang mana (atau 
mungkin atau juga tidak) memimpin pada atau bangun dari 
perkembangan ritual keagamaan dan bentukan komunitas . 
(Yusuf dkk, 2016: 12) 
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Hasan Shadily dalam bukunya Jalaluddin (2019: 286) 
menyatakan bahwa spiritualitas adalah kehidupan rohani 
(spiritual) dan perwujudannya dalam cara berfikir, merasa, 
berdoa, dan berkarya. Seseorang yang memiliki niai 
spiritualitas dalam dirinya maka dia akan melakukan perbuatan 
yang sesuai dengan aturan karena terdapat rasa 
bertanggungjawab terhadap Tuhannya.  
Spiritualitas adalah konsep yang luas dengan berbagai 
dimensi dan perspektif yang ditandai adanya perasaan 
keterikatan (koneksitas) kepada sesuatu yang lebih besar dari 
diri kita, yang disertai dengan usaha pencarian makna dalam 
hidup atau dapat dijelaskan sebagai pengalaman yang bersifat 
universal dan menyentuh. Beberapa individu menggambarkan 
spiritualitas dalam pengalaman-pengalaman hidupnya seperti 
adanya perasaan terhubung/transendental yang suci dan 
menentramkan, sebagian individu yang lain merasakan 
kedamaian saat berada di masjid, gereja, kuil atau tempat suci 
lainnya. (Dwiyono Iriyanto, 2015: 74-75). 
Sayid Mujtaba Musawi Lari dalam Jalaluddin 
(2019:292) menyatakan bahwa sebenarnya spiritualitas 
merupakan kebutuhan manusia. Kebutuhan dan dorongan 
rohani yang telah ditempatkan ke dalam jiwa manusia. Sebagai 
potensi dasar, manusia senantiasa terdorong untuk mencari dan 
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menemukannya melalui berbagai cara. Melalui perenungan 
filsafat ataupun penelusuran terhadap nilai-nilai ajaran Islam. 
Spiritualitas hakikatnya adalah kepedulian lintas agama, lintas 
ras, lintas bangsa, maupun lintas geografis. Jelasnya 
spiritualitas merupakan kepedulian paripurna, yakni kepedulian 
lintas makhluk.  
Spiritualitas adalah pencarian arti dan tujuan hidup 
yang dilakukan individu baik melalui agama maupun tidak 
melalui agama. Davis dkk (2003) menyatakan bahwa 
spiritualitas berhubungan dengan transendensi tanpa merujuk 
pada ajaran agama tertentu. Spiritualitas adalah pencarian arti 
dan tujuan hidup yang dilakukan individu baik melalui agama 
maupun tidak melalui agama. (Hepi Wahyuningsih. 2008:62) 
Aliah B. Purwakania Hasan dalam Jalaluddin (2019: 
286-287) mengungkapkan hasil penelitian  Martsolf dan 
Mickey tentang sejumlah kata kunci yang mengacu kepada 
pengertian spiritualitas, yakni: makna (meaning), nilai-nilai 
(values), transendensi (transcedency), bersambung 
(connecting), dan menjadi (becoming). Selanjutnya 
dikemukakan: Makna merupakan sesuatu yang signifikan 
dalam kehidupan, merasakan situasi, memiliki dan mengarah 
pada suatu tujuan. Nilai-nilai adalah kepercayaaan, standar dan 
etika yang dihargai. Transedensi merupakan pengalaman, 
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kesadaran dan penghargaan terhadap dimensi transendental 
terhadap kehidupan di atas diri seseorang. Bersambung adalah 
meningkatkan kesadaran terhadap diri sendiri, orang lain, 
Tuhan dan alam. Menjadi adalah membuka kehidupan yang 
menuntut refleksi dan pengalaman, termasuk siapa seseorang 
dan bagaimana seseorang mengetahui.   
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Spiritualitas adalah sesuatu hal yang berkaitan dengan 
kehidupan rohani seseorang yang selalu tersambung dengan 
Tuhan sebagai pencipta dan pengatur kehidupan ini sehingga 
perwujudannya dapat berupa cara berfikir, berdoa dan 
berkarya. 
2) Ruang Lingkup Spiritualitas 
a) Dimensi transenden, yaitu individu spiritual percaya akan 
adanya dimensi transenden dari kehidupan, berupa 
kepercayaan terhadap Tuhan. 
b) Makna, tujuan dan misi hidup yang dengannnya seorang 
merasakan adanya panggilan yang harus dipenuhi, rasa 
tanggung jawab dalam menjalani hidup dan kehidupan. 
c) Kesakralan hidup, mempunyai kemampuan untuk melihat 
kesakralan dalam semua hal hidup. 
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d) Sumber nilai dan makna tertinggi. 
e) Altruisme, yang menyadari akan adanya tanggung jawab 
bersama dari masing-masing orang untuk saling menjaga 
sesamanya (our brother’s keepers). 
f) Idealisme, memiliki keyakinan pada hal baik yang 
dimungkinkan dari hal itu, pada kondisi ideal yang 
mungkin dicapai. (Mohammad Muchlis Solichin. 2017: 
479). 
3) Macam-macam Spiritualitas 
a) Spiritual heteronomy, yaitu spiritualitas yang bercorak 
menerima, memahami, meyakini atau mengamalkan acuan 
spiritual (nilai-nilai spiritual) yang bersumber dari otoritas 
luar (external authority). 
b) Spiritual otonom, yakni spiritualitas yang beasal dari 
pemikiran diri sendiri. Spiritualitas bercirikan self-
contained and independent of external authority, yakni 
spirtualitas yang menolak pengaruh dan otoritas dari luar 
dan hanya menerima hasil pemikiran dan refleksi diri 
sendiri. 
c) Spiritualitas interaktif, yaitu spiritual yang terbentuk 
melalui proses interaktif antara dirinya sendiri dengan 
lingkungannya. Spitualitas ini merupakan hasil dari proses 
dialektik antara potensi ruhaniah (mental, perasaan, dan 
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moral) dengan otoritas luar dalam bentuk tradisi, folkways, 
dan tatanan dunia yang mengitarinya. (Mohammad Muchlis 
Solichin. 2017: 479) 
4) Fungsi Spiritualitas 
Spiritualitas menjadi sumber dukungan, pada saat 
individu mengalami stress maka individu akan mencari 
dukungan dari keyakinan agamanya. Dukungan ini sangat 
diperlukan untuk dapat menerima sakit yang dialami, 
khususnya jika penyakit tersebut memerlukan proses 
penyembuhan yang lama dengan hasil yang belum pasti. 
Sembahyang atau berdoa, membaca kitab suci dan praktik 
keagamaan lainnya sering membantu memenuhi kebutuhan 
spiritual yang juga merupakan suatu perlindungan terhadap 
tubuh. (Yusuf, dkk. 2016: 67) 
5) Dimensi Spiritualitas 
Pasiak dalam Dwiyono Iriyanto (2015:76-77) terdapat 4 
dimensi spiritualitas manusia, yaitu makna hidup, emosi positif, 
ritual, dan pengalaman spiritual. 
Dimensi 
Spiritual 
Definisi Indikator 
Makna 
hidup 
Manifestasi 
spiritualitas dalam 
hubungan sosial 
1. Menolong 
dengan spontan. 
2. Memegang 
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(interpersonal), di 
mana seseoranag 
bermanfaat, 
menginspirasi, 
dan mewariskan 
sesuatu yang 
bernilai bagi 
kehidupan 
manusia.  Hal ini 
merupakan 
caranya 
mendapatkan 
eksistensinya 
yang unik sebagai 
manusia. 
teguh janji. 
3. Memaafkan 
(diri dan orang 
lain). 
4. Berperilaku 
jujur. 
5. Menjadi teladan 
bagi orang lain. 
6. Mengutamakan 
keselarasan dan 
kebersamaan 
Emosi 
positif 
Manifestasi 
spiritualitas dalam 
hubungan 
intrapersonal, di 
mana kemampuan 
berfikir seseorang 
melampaui 
perasaannya. 
1. Senang terhadap 
kebahagiaan 
orang lain. 
2. Menikmati 
dengan 
kesadaran 
bahwa segala 
sesuatu 
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Dengan ini 
seseorang 
memiliki nilai-
nilai kehidupan 
yang didasari oleh 
kemampuan 
berpikir yang 
tepat. 
diciptakan atas 
tujuan/hikmah 
tertentu. 
3. Bersikap 
optimis akan 
pertolongan 
Tuhan. 
4. Bisa berdamai 
dengan keadaan 
sesulit atau 
separah apapun. 
5. Mampu 
mengendalikan 
diri. 
6. Bahagia ketika 
melakukan 
kebaikan. 
Ritual  Manifestasi 
spiritualitas yang 
berupa tindakan 
terstruktur, 
sistematis, 
berulang, serta 
1. Merasakan 
ketergantungan 
atau kebutuhan 
akan Tuhan. 
2. Merasakan 
keinginan untuk 
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melibatkan aspek 
motoric-kognitif 
dan afektif, yang 
dilakukan 
menurut tatacara 
tertentu dengan 
tujuan membawa 
seseorang pada 
kondisi tertentu, 
terutama untuk 
masuk ke dalam 
ranah spiritual. 
berdialog/komu
nikasi dengan 
Tuhan. 
3. Merasakan 
kasih sayang 
Tuhan. 
4. Merasakan 
ketentraman 
atau ketenangan.  
5. Peka terhadap 
kebaikan. 
6. Takut 
melakukan dosa. 
Pengalaman 
spiritual 
Manifestasi 
spiritual dalam 
hubungan 
interpersonal, 
dimana seseorang 
mengalami suatu 
pengalaman 
spesifik dan unik 
berupa penyatuan 
dengan Zat Kudus 
1. Merasakan 
dekat dan 
bersahabat 
dengan alam 
semesta. 
2. Menemukan 
Tuhan dibalik 
semua peristiwa. 
3. Merasakan 
kehadiran 
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dalam berbagai 
tingkatannya, 
bermula dari 
suatu pegalaman 
estetika-indrawi 
ke pengalaman 
penyatuan yang 
lebih hakiki. 
Pengalaman ini 
dapat membuat 
seseorang “lebur” 
dan “hilang” dari 
dirinya sendiri.  
Tuhan dalam 
keseharian. 
4. Merasakan 
teguran Tuhan 
ketika 
melakukan 
kesalahan. 
5. Merasakan 
kesan istimewa 
pada semua 
peristiwa. 
6. Mengalami 
perasaan 
menyatu dengan 
Tuhan. 
 
Menurut Elkins dkk dalam Wahyuningsih (2008) 
menyatakan bahwa dimensi dari spiritualitas adalah: 
a) Dimensi transenden. 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi memiliki 
kepercayaan/ belief berdasarkan eksperensial bahwa ada 
dimensi transenden dalam hidup. Kepercayaan/belief di sini 
dapat berupa perspektif tradisional/agama mengenai Tuhan 
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sampai perspektif psikologis bahwa dimensi transenden 
adalah eksistensi alamiah dari kesadaran diri dari wilayah 
ketidaksadaran atau greater self. Orang yang memiliki 
spiritualitas tinggi memiliki pengalaman transenden atau 
dalam istilah Maslow “peak experience”. Individu melihat 
apa yang dilihat tidak hanya apa yang terlihat secara kasa 
mata, tetapi juga dunia yang tidak dapat terlihat. 
b) Dimensi makna dan tujuan hidup 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi akan 
memiliki makna hidup dan tujuan hidup yang timbul dari 
keyakinan bahwa hidup itu penuh makna dan orang akan 
memiliki eksistensi jika memiliki tujuan hidup. Secara 
aktual, makna dan tujuan hidup setiap orang berbeda-beda 
atau bervariasi, tetapi secara umum mereka mampu mengisi 
“exixtential vacuum” dengan authentic sense bahwa hidup 
itu penuh makna dan tujuan. 
c) Dimensi misi hidup 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi merasa 
bahwa dirinya harus bertanggung jawab terhadap hidup. 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi termotivasi oleh 
metamotivated dan memahami bahwa kehidupan pada diri 
individu hilang dan individu harus ditemukan. 
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d) Dimensi kesucian hidup 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi percaya 
bahwa hidup diinfus oleh kesucian dan sering mengalami 
perasaan khidmad, takzim, dan kagum meskipun dalam 
setting nonreligius. Dia tidak melakukan dikotomi dalam 
hidup (suci and sekuler; akhirat dan duniawi), tetapi 
percaya bahwa seluruh kehidupannya adalah akhirat dan 
bahwa kesucian adalah sebuah keharusan. Orang yang 
memiliki spiritualitas tinggi dapat sacralize atau religionize 
dalam seluruh kehidupannya. 
e) Dimensi kepuasan spiritual 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi dapat 
mengapresiasi material good seperti uang dan kedudukan, 
tetapi tidak melihat kepuasan tertinggi terletak pada uang 
atau jabatan dan tidak mengunakan uang dan jabatan untuk 
menggantikan kebutuhan spiritual. Orang yang memiliki 
spiritualitas tinggi tidak akan menemukan kepuasan dalam 
materi tetapi kepuasan diperoleh dari spiritual. 
f) Dimensi altruisme 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi memahami 
bahwasemua orang bersaudara dan tersentuh oleh 
penderitaan orang lain. Dia memiliki perasaan/sense kuat 
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mengenai keadilan sosial dan komitmen terhadap cinta dan 
perilaku altrusitik. 
g) Dimensi idealisme 
Orang yang memiliki spiritualitas tinggi adalah 
orang yang visioner, memiliki komitmen untuk membuat 
dunia menjadi lebih baik lagi. Mereka berkomitmen pada 
idealisme yang tinggi dan mengaktualisasikan potensinya 
untuk seluruh aspek kehidupan. 
h) Dimensi kesadaran akan adanya penderitaan 
Penderitaan Orang yang memiliki spiritualitas tinggi 
benarbenar menyadari adanya penderitaan dan kematian. 
Kesadaran ini membuat dirinya serius terhadap kehidupan 
karena penderitaan dianggap sebagai ujian. Meskipun 
demikian, kesadaran ini meningkatkan kegembiraan, 
apresiasi dan penilaian individu terhadap hidup. 
i) Hasil dari spiritualitas 
Spiritualitas yang dimiliki oleh seseorang akan 
mewarnai kehidupannya. Spiritualitas yang benar akan 
berdampak pada hubungan individu dengan dirinya sendiri, 
orang lain, alam, kehidupan dan apapun yang menurut 
individu akan membawa pada Ultimate. (Damar Aditama, 
2017: 48-50) 
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j) Dimensi vertikal adalah hubungannya dengan Tuhan Yang 
Maha Tinggi yang menuntun kehidupan manusia. 
k) Dimensi horizontal adalah hubungannya dengan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan atau alam (Yusuf dkk, 
2016: 63) 
6) Aspek Spiritualitas 
Menurut Burkhardt 1993 dalam Yusuf, dkk (2016 :62) 
spiritualitas terdiri dari berbagai aspek, yaitu berhubungan 
dengan sesuatu yang tidak diketahui atau ketidakpastian dalam 
hidup, menemukan arti dan tujuan hidup, menyadari 
kemampuan untuk menggunakan sumber dan kekuatan dalam 
diri sendiri dan yang terakhir mempunyai perasaan keterikatan 
dengan diri sendiri dan dengan Yang Maha Tinggi. 
7) Karakteristik Spiritualitas 
a) Hubungan dengan Diri Sendiri 
Merupakan kekuatan dari dalam diri sendiri 
seseorang, meliputi pengetahuan dan sikap tentang diri. 
Pengetahuan diri adalah semua jawaban dari pertanyaan 
tentang siapa dirinya dan apa yang dapat dilakukan. Sikap 
diri terkait dengan kepercayaan kepada diri sendiri, percaya 
pada kehidupan atau masa depan, ketenangan pikiran serta 
keselarasan dengan diri sendiri. Kekuatan yang timbuk dari 
dalam diri seseorang membantunya menyadari makna dan 
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tujuan hidupnya, diantaranya memandang pengalaman 
hidupnya sebagai pengalaman yang positif, kepuasan hidup, 
optimis terhadap masa depan, dan tujuan hidup yang 
semakin jelas.   
b) Hubungan dengan Orang Lain 
Karakteristik spiritualitas seseorang dalam 
berhubungan denagn orang lain didasari oleh kepercayaan, 
harapan dan makna hidup yang terbangun dalam 
spiritualitas pribadi. Hubungan ini terbagi atas harmonis 
dan tidak harmonisnya hubungan dengan orang lain. 
Keadaan harmonis meliputi pembagian waktu, pengetahuan 
dan sumber secara timbal balik, mengasuh anak, mengasuh 
orang tua dan orang yang sakit, serta meyakini kehidupan 
dan kematian. Sedangkan kondisi yang tidak 
harmonismencangkup konflik dengan orang lain dan 
resolusi yang menimbulkan ketidakharmonisan dan friksi 
serta keterbatasan asosiasi. Hubungan dengan orang lain 
dijelaskan dengan keharmonisan hidup dalam berbagi 
waktu, mengasuh anak, orang tua dan orang sakit serta 
meyakini kehidupan dan kematian. Konflik sering juga 
dikarakteristikan dalam hubungan dengan orang lain. 
Hubungan dengan orang lain lahir dari kebutuhan akan 
keadilan dan kebaikan menghargai kelemahan dan 
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kepekaan orang lain, rasa takut akan kesepian, keinginan 
dihargai dan diperhatikan dan lain sebagainya. Beberapa 
sikap hidup yang dapat dikembangkan terkait hubungan 
dengan orang lain adalah memaafkan, mengembangkan 
kasih sayang dan dukungan sosial.  
c) Hubungan dengan Alam 
Karakteristik spiritualitas seseorang dengan 
berhubungan dengan alam lebih menekankan pada 
keselarasan dalam mengetahui dan berkomunikasi dengan 
alam. Pengetahuan, kepercayaan, keyakinan tentang alam; 
tanah, air, udara, warna, aroma, tanaman, satwa dan lain-
lain akan menciptakan pola perilaku manusia terhadap 
alam. Keadaan ini akan menciptakan keselarasan 
(harmoni), rekreasi dan kedamaian bersama alam atau 
sebaliknya. Rekreasi merupakan kebutuhan spiritual 
seseorang dalam menumbuhkan keyakinan, rahmat, rasa 
terima kasih, harapan dan cinta kasih terhadap alam yang 
telah dianugrahkan oleh Tuhan. Dengan keindahan alam 
seseorang dalam merasakan betapa menakjubkan ciptaan 
Tuhan. 
d) Hubungan dengan Tuhan 
Hubungan manusia dengan Tuhan tampak pada 
sikap dan perilaku agamis atau tidak agamis. Keadaan ini 
36 
 
 
membangun berbagai upaya ritual keagamaan seperti 
bersyukur, sembahyang, puasa atau berdo’a.  (Yusuf, dkk. 
2016 :59-62) 
8) Komponen Spiritualitas 
a) Spiritualitas sebagai sumber nilai (a source of value) dan 
makna tertinggi (ultimate meaning) tujuan di luar diri 
(purpose beyond the self) yang mencakup misteri (a sense 
of mystery) dan transendensi diri (self transcendence).  
b) Spiritualitas adalah jalan untuk memahami (a way of 
understanding) sebuah realitas.  
c) Spiritualitas merupakan kesadaran batin (inner awareness.)  
d) Spiritualitas adalah gambaran akan integrasi personal 
(personal integration). (Eko Asmanto. 2015: 339) 
c. Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam 
Spiritualitas sama artinya dengan jiwa. Hakikat Jiwa (Roh 
Sejati) merupakan prinsip Tuhan dalam diri setiap manusia dan 
juga merupakan Hakikat Manusia  yang Sejati. Hakikat 
Jiwa merupakan komponen utama dari tubuh halus/rohani yang 
merupakan bagian kecil dari Prinsip Tuhan yang Agung dengan 
sifat/kualitas Kebenaran Sejati (Sat), Kesadaran Sempurna (Chit) 
dan Bahagia Sejati (Bliss/ Ānand). Jiwa (Roh Sejati, Atma) tidak 
dipengaruhi oleh pasang surut kehidupan dan berada dalam 
keadaan Bahagia Sejati terus menerus. Ia melihat naik turunnya 
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kehidupan dalam Maya (Ilusi Besar) dengan sikap sebagai 
pengamat. Nilai spiritual adalah suatu nilai yang terdapat dalam 
kejiwaan manusia yang mencangkup nilai estetika, nilai moral, 
nilai religious dan nilai kebenaran. Nilai spiritual merupakan suatu 
nilai yang terdapat dalam diri seseorang yang berguna untuk 
memenuhi kebutuhan rohani.(https://brainly.co.id di akses pada 31 
Mei pukul 14.30)  
Hasan Langgulung dalam Sutrisno dan Muhyidin Albaroris 
( 2012:21) pendidikan Islam merupakan suatu proses penyiapan 
generasi muda untuk mengisi peranan memindahkan pengetahuan 
dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia 
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.  
Pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan 
pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang 
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan 
kehidupan perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam adalah 
pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. (Zakiyah 
Daradjat, 2012: 28)  
Nilai spiritualitas perspektif pendidikan Islam menurut Ibnu 
Qayyim ialah bahwa akal, jiwa, dan jasmani merupakan unsur 
totalitas sebagai potensi dasar manusia yang bisa dididik dan 
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dikembangkan sehingga manusia dapat mengoptimalkan potensi-
potensi akal, jiwa dan jasmaninya agar bisa memberikan dampak 
dan manfaat yang baik bagi manusia itu sendiri. (Susanto, 2018:38) 
Nilai spiritualitas perspektif pendidikan Islam menurut Ibnu 
Sahnun kejiwaan adalah sesuatu yang penting untuk 
menghubungkan manusia dengen penciptanya. Pendidikan 
kejiwaan ditekankan untuk membentuk kepribadian anak agar 
memiliki kepribadian yang sempurna. (Susanto, 2018:57) 
Dapat disimpulkan bahwa Nilai spiritualitas perspektif 
pendidikan Islam ialah sesuatu yang berhubungan dengan akal, 
jiwa, dan jasmani yang merupakan unsur dasar manusia yang bisa 
dididik dan dikembangkan segala potensi-potensi yang ada pada 
dirinya yang menghubungan manusia dengan penciptanya, 
pendidikan kejiwaan (spiritualitas) ditekankan untuk membentuk 
kepribadian manusia agar memiliki kepribadian yang sempurna. 
Dengan adanya pendidikan maka manusia dapat mempelajari dan 
menerapkan nilai spiritualitas dalam kehidupan sehari-harinya 
sehingga akan mendapatkan balasannya di akhirat.  
2. Puisi Islami 
a. Pengertian Puisi Islami 
Menurut Yusuf  dalam Maman (2012: 12) secara 
konvensional, karya sastra terdiri atas tiga genre, yakni puisi, 
prosa, dan drama. Puisi merupakan salah satu genre yang paling 
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tua. Jika ditelusuri, sudah banyak definisi puisi. Dalam pandangan 
tradisional, puisi merupakan ragam sastra yang terikat oleh nsur-
unsurnya, seperti irama, rima, matra, baris, dan bait.  
Puisi adalah jenis karya sastra yang menggunakan bahasa 
yang khas, bukan bahasa umum atau biasa. Puisi biasanya 
menggunakan bahasa yang efektif, dengan kata-kata yang hemat 
namun mempunyai efek yang banyak. Puisi juga kadang 
menggunakan bahasa umum dan biasa, tentu dengan 
pengungkapan yang tidak umum dan biasa. Dengan kata lain puisi 
adalah seni merangkai kata-kata, seni menciptakan keajaiban 
dalam berbahasa. (Acep Zamzam Noor. 2011:21-22)  
Puisi Islami hampir sama dengan puisi pada umumnya yang 
membedakan hanya pada temanya, puisi Islami lebih fokus pada 
hal yang berbau keagamaan Islam. Puisi mempunyai kata-kata 
yang indah dipadukan dengan nuansa Islam yang menyejukkan hati 
akan membuat siapa saja tenang saat membaca puisi Islami. Tak 
lepas dari ketenangan dan pendekatan diri kepada Tuhan yang 
Maha Esa, selain itu puisi Islami juga dapat menggambarkan 
kedaan umum disekitar kita dengan sudut pandang Islamiah yang 
telah terdapat dalam puisi Islami tersebut. 
(https://www.infomurah.com/2018/08/31/-contoh-puisi-Islami-
menyentuh-hati.html?m=1 diakses pada tanggal 14 Mei 2019 pukul 
19.35) 
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b. Unsur Puisi 
Herman J Waluyo dalam E. Kokasih (2012: 97) 
menyatakan bahwa secara garis besar unsur puisi terbagi dalam dua 
macam , yakni struktur fisik dan struktur batin. 
1) Unsur Fisik 
a) Diksi (pemilihan kata) 
Kata-kata yang digunakan dalam puisi merupakan hasil 
pemilihan yang sangat cermat. Kata-katanya merupakan 
hasil pertimbangan, baik itu makna, susunan bunyinya, 
maupun hubungan kata itu dengan kta-kata lain dalam baris 
dan baitnya. Kata-kata dalam puisi bersifat konotatif dan 
adapula kata-kata yang berlambang. Makna dari kata itu 
mungkin lebih dari satu. Kata yang dipilih hendaknya 
bersifat puitis, yang mempunyai efek keindahan. 
b) Pengimajinasian 
Pengimajinasian adalah kata atau susunan kata yang dapat 
menimbulkan khayalan atau imajinasi. Dengan daya 
imajinasi tersebut, pembaca seolah-olah merasa, mendengar 
atau melihat sesuatu yang diungkapkan penyair.  
c) Kata konkret 
Untuk membangkitkan imajinasi pembaca, kata-kata harus 
diperkonkret atau diperjelas. Jika penyair mahir 
memperkonkret kata-kata, maka pembaca seolah-olah 
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melihat, mendengar, atau merasa apa yang dilukiskan 
penyair. Pembaca dapat membayangkan secara jelas 
peristiwa atau keadaan yang dilukiskan penyair.  
d) Bahasa Figuratif (Majas) 
Majas ialah bahas ayng digunakan penyair untuk 
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkan dengan 
benda atau kata lain. Majas mengiaskan atau 
mempersamakan sesuatu dengan hal yang lain. Maksudnya, 
agar gambaran benda yang dibandingkan itu lebih jelas. 
e) Rima/ Ritma 
Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Dengan 
adanya rima, suatu puisi menjadi indah. Makna yang 
ditimbulkannnya pun lebih kuat. Disamping rima, dikenal 
pula istilah ritma, yang diartikan sebagai pengulangan kata, 
frase, ata kalimat dalam bait-bait puisi. 
f) Tata Wajah (Tipografi) 
Tipografi merupakan pembeda yang penting antara puisi 
dengan prosa dan drama. Larik-larik puisi tidak berbentuk 
paragraph, melainkan membentu bait.  
2) Unsur batin 
Ada empat unsur batin puisi, yakni:  
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a) Tema 
Tema merupakan gagasan pokok yang diungkapkan penyair 
dalam puisinya. Tema berfungsi sebagai landasan utama 
penyair dalam puisinya. Tema itulah yang menajdi 
kerangka pengemabangan sebuah puisi. 
b) Perasaan 
Puisi merupakan karya sastra yang paling mewakili 
ekspresi perasaan penyair. Bentuk ekspresi itu dapat berupa 
kerinduan, kegelisahan, atau pengangungan kepada 
kekasih, kepada alam, atau sang Khalik.  
c) Nada dan suasana 
Dalam menulis puisi, penyair mempunyai sikap tertentu 
terhadap pembaca: apakah dia ingin bersikap menggurui, 
menaehati, mengejek, menyindir, atau bersikap lugas hanya 
menceritakan sesutau kepada pembaca. Sikap penyair 
kepada pembaca ini disebut nada puisi. Adapun suasana 
adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu. 
Suasana adalah akibatyang ditimbukan puisi itu terhadap 
jiwa pembaca. 
d) Amanat 
Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin 
disampaikan oleh pengarang melalui karyanya. 
Sebagaimana tema, amanat dapat disampaikan secara 
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implisit yaitu dengan cara memberikan ajaran moral atau 
pesan dalam tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada 
tokoh menjelang cerita berakhir, dan dapat pula 
disampaikan secara eksplisit, yaitu dengan penyampaian 
seruan, saran, peringatan, nasehat, anjuran, atau larangan 
yang berhubungan dengan gagasan utama cerita. (Sigit 
Mangun Wardoyo, 2013:53). 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian Penelitian terdahulu merukan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang membahas mengenai permasalahan yang sama, namun 
penelitian tersebut memiliki pandangan yang berbeda dalam melihat suatu 
pemaparan. Tujuan dari pengkajian penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang digunakan, dan untuk 
mengetahui letak dari penelitian kita, masuk dalam penelitian 
pengembangan atau penelitian yang belum ada sebelumnya. 
Penelitian ini mengambil beberapa jurnal maupun penelitian yang 
terdahulu yang berkaitan dengan judul Penelitian, antara lain : 
1. Adil Sastrawan, Nim 04511674 (UIN Sunan Kalijaga, 2010) 
Spiritualitas dalam Novel Bilangan Fu. Hasil penelitian ini adalah 
1) Novel Bilangan Fu dapat dikategorikan sebagai novel spiritual. 
Hal ini berdasarkan pada ciri umum sastra spiritual yaitu selalu 
membicarakan persoalaan kemanusiaan yang bersifat profan 
dengan ditopang nilai kerohanian, yang berpuncak kepada Tuhan. 
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2) Spiritualitas dalam novel Bilangan Fu dilambangkan dalam 
jargon clean climbing (pemanjatan bersih) yang disuarakan penulis 
novel melalui tokoh utama yakni Parang Jati. 3) Alam dalam novel 
Bilangan Fu tidak hanya dipahami sebagai alam materi, alam 
adalah semua yang diciptakan oleh Tuhan lainnya juga harus 
dihormati, alam juga dipandang sebagai citraan dari Tuhan dan 
menjadi sumber pengetahuan. Adapun dalam menyampaikan 
pengetauannya kepada manusia alam menggunakan simbol-simbol. 
4) Adanya upaya untuk menjaga dan menciptakan keselarasan serta 
keseimbangan kosmos merupakan sebuah kesadaran yang timbul 
dari adanya saling ketergantungan antara manusia dengan mahluk-
makhluk lainnya. Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama 
membahas mengenai Spiritualitas dalam karya sastra. 
Perbedaannya adalah pada penelitian Adil Sastrawan membahas 
tentang spiritualitas yang terdapat dalam novel tentang kehidupan 
manusia yang berkaitan dengan alam, sedang pada penelitian ini 
membahas mengenai nilai spiritualitas dalam sebuah puisi Islami 
yang membahas tentang pengalaman spiritual saat melaksanakan 
ibadah haji. 
2. Dimas Chairu. Nim E31212045 (UIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA, 2016) NILAI-NILAI SPIRITUALITAS DALAM 
TASAWUF (Studi Analisis Hubungan Spiritualitas Dan Moralitas 
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dalam Novel Musafir Cinta Karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Hasil 
penelitian ini yaitu Secara keseluruhan isi yang terkandung dalam 
novel Musafir Cinta adalah gambaran tentang kisah kehidupan 
yang mengandung suri teladan dan bisa diambil Hikmahnya dari 
sisi kehidupan dan Spiritualitas serta moralitas antara lain : 1) 
Kisah perjalanan Iqbal Maulana dalam mencapai cinta, baik cinta 
kepada manusia maupun kepada Allah. Dalam mencapai cintanya 
itu, Iqbal menjalani dengan rasa ikhlas, tulus dan semangat. 2) 
Sikap sabar seperti yang dicontohkan oleh Pak Burhan dan Bu 
Laela. Meski diberi cobaan yang begitu berat, Pak Burhan dan Bu 
Laela tetap sabar dan tidak pernah putus asa dalam memberikan 
bimbingan pada anaknya. 3) Jujur dan berani mengakui kesalahan 
seperti yang dilakukan oleh Firman ketika ia sudah menapaki jalan 
spiritualnya. Firman mohon ampun pada Allah dan minta maaf 
pada kedua orang tuanya dan Iqbal atas semua dosa-dosa yang 
pernah ia lakukan. Dengan sikap jujur dan berani mengakui 
kesalahan dapat membuat kehidupan menjadi rukun, aman dan 
sejahtera. Adapun Tasawuf ( spiritualitas dalam Islam ) dalam 
Novel Musafir Cinta antara lain taubat dari segala dosa, 
menjauhkan diri dari Perbuatan maksiat, sabar dalam menghadapi 
ujian, merendahkan diri pada Allah, tawakkal dengan menyerahkan 
segalanya pada Allah, ridha dengan tidak menentang qadha dan 
qadarnya Allah, mahabbah atau kecintaan yang mendalam pada 
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Allah. Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama membahas 
mengenai Nilai Spiritualitas dalam karya sastra. Perbedaannya 
adalah pada penelitian Dimas Chairu membahas tentang kisah 
kehidupan yang mengandung suri teladan dan bisa diambil 
hikmahnya dari sisi kehidupan dan Spiritualitas serta moralitas, 
sedang pada penelitian ini membahas mengenai nilai spiritualitas 
dalam sebuah puisi Islami yang membahas tentang pengalaman 
spiritual saat melaksanakan ibadah haji. 
3. M. Dwi Ilhami. Nim E71211039 (Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2016) NILAI-NILAI SPIRITUALITAS DALAM 
TEMBANG DAN GENDHING JAWA. Hasil penelitian ini yaitu 1) 
spiritualitas mengarah pada ranah keberagamaan, semua agama 
nilai-nilai mengenai spiritualitas ini banyak diajarkan, dengan kata 
lain spiritualitas adalah hal yang luas namun sangat kompleks 
mengenai kejiwaan, batin juga rasa dalam diri manusia yang tidak 
bisa dibatasi atau diperoleh hanya dengan satu jalan saja karena 
sifatnya yang fleksibel yang menjadi kontrol akan diri manusia 
yang selalu merindukan ketentraman, kebenaran atau Tuhan dan 
semacamnya. 2) Penelitian kali ini penulis juga menarik 
kesimpulan bahwa fungsi kesenian Jawa dalam kehidupan 
masyarakat sangat dominan. Esensi kesenian Tembang dan 
Gendhing yang sangat menonjol adalah sebagai sarana 
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berkomunikasi. Suatu bentuk seni yang berbobot harus mampu 
menyampaikan atau mengkomunikasin nilai-nilai didalamnya 
dengan baik sehingga maksud atau makna dari suatu karya seni itu 
akan sampai pada penikmat seni secara efektif dan interpretative. 
Dalam konteks yang lain dapat di interpretasikan bahwa melodi 
music jawa (Tembang dan Gendhing) mempunyai kaitan erat 
dengan sistem kepercayaan dan theologies masyarakat Jawa 
sendiri. Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai 
Nilai Spiritualitas . Perbedaannya adalah pada penelitian M. Dwi 
Ilhami membahas tentang nilai spiritualitas yang terdapat dalam 
temabng dan gendhing jawa, sedang pada penelitian ini membahas 
mengenai nilai spiritualitas dalam sebuah puisi Islami yang 
membahas tentang pengalaman spiritual saat melaksanakan ibadah 
haji. 
Adapun yang membedakan penelitian ini adalah membahas tentang 
nilai spiritualitas yang terdapat dalam  puisi Islami karya Isbedy Stiawan 
ZS dengan mengkaji nilai spiritualitas didalamnya. Apabila meruntut dari 
penelitian terdahulu belum ada penelitian yang spesifik membahas tentang 
nilai spiritualitas puisi Islami karya Isbedy Stiawan ZS, sehingga skripsi 
ini dapat dipertanggungjawabkan keautentikan dari segi sistematika 
penulisan maupun analisa isis serta hal penelitian.  
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C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan adalah proses yang berlangsung selama seumur hidup 
kita, dari mulai lahir hingga ke liang lahat. Pendidikan bisa kita dapat tidak 
hanya melalui pendidikan formal maupun informal saja, namun kita bisa 
memperoleh pendidikan dari berbagai sumber, di jaman yang semakin 
modern ini banyak sekali sumber pendidikan yang mudah diperoleh 
seperti halnya melalui teknologi media cetak, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekitar, lingkungan sekolah, kebudayaan, maupun karya sastra. 
Semua media tersebut dapat diambil setiap pembelajaran, dan dari sumber 
belajar tersebut dapat membentuk individu dalam bersikap. 
Penanaman nilai melalui pedidikan juga diperlukan, seperti 
penanaman nilai spiritualitas. Pendidikan ini diperlukan agar seseorang 
memiliki nilai spiritualitas dalam menjalankan kehidupannya dan tidak 
meninggalkannya begitu saja.   
Karya sastra merupakan salah satu cara menyampaikan pesan 
pendidikan, banyak pesan tersirat yang dapat dijadikan pembelajaran salah 
satunya melalui Puisi. Peneliti tertarik mengkaji Puisi Perjalanan Menuju-
Mu karena didalamnya terdapat nilai spiritualitas yang diperlukan 
seseorang dalam menjalani hidupnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penlitian yang dilakukan ini adalah penelitian pustaka 
(Library Research). Riset kepustakaan atau sering disebut studi pustaka 
ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 
Studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. (Mestika Zed, 2018: 3)  
Penelitian kepustakaan (library research) merupakan suatu jenis 
penelitian yang mengandalkan data-data yang hampir sepenuhnya dari 
perpustakaan, data-data yang diambil bersifat teoritis dan dokumentasi 
yang ada di perpusatkaan. Jenis penelitian ini populer dikenal dengan 
penelitian kualitatif deskriptif atau penelitian bibliografis dan ada juga 
yang mengistilahkan dengan penelitian non reaktif (Mukhtar, 2007: 6). 
Jenis penelitian Library Research (telaah pustaka) merupakan 
proses kegiatan menelaah dan membaca bahan-bahan pustaka seperti 
buku-buku atau dokumen-dokumen, mempelajari dan menilai prosedur 
dan hasil penilaian yang sejenis yang pernah dilakukan orang lain, 
Penelitian ini juga termasuk dalam literatur yang berarti proses langkah 
demi langkah yang melibatkan identikasi tulisan yang dipublikasikan dan 
yang tidak diduplikasikan dari sumber data sekunder dan topik 
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kepentingan evaluasi penelitian terkait dengan masalah, dan dokumentasi 
penelitian. (Uma Sekaran dan Roger Bougie, 2013:55). Literatur ini 
memberikan peneliti ide bagus terkait metode penelitian yang digunakan 
oleh orang lain untuk memberikan jawaban bagi pertanyaan penelitian 
mereka.  
Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Meleong (2007:39). 
Mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupunlisan dari 
orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar 
dan individu secara utuh.   
Adapun ciri utama penelitian kepustakaan menurut Mestika Zed 
(2018: 4-5) ada empat, yaitu: 
1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan 
bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata 
berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya.  
2. Data pustaka bersifat siap pakai. Artinya peneliti tidak pergi kemana-
mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang 
sudah tersedia di perpustakaan.  
3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil 
dari tangan pertama di lapangan.  
4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti 
berhadapan dengan informasi statik, tetap. Artinya, kapan pun ia 
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datang dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah karena ia 
sudah merupakan data mati yang tersimpan dalam rekaman tertulis 
(teks, angka, gambar, rekaman tape atau film).  
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah unit informasi yang di rekam media yang dapat 
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem 
tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara informasi dalaam arti 
bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan 
bentuk simbolik asli pada satu sisi (Ahmad Tanzeh, 2011: 79).  Sumber 
data terkait dengan subjek penelitian dari mana data di peroleh. Subjek 
penelitian adalah berupa teks-teks, buku-buku, novel, dan cerita pendek. 
Adapun sumber penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer 
dan sumber sekunder. 
1. Sumber data Primer adalah sumber bahan atau dokumen yang 
dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang 
hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, 
sehingga mereka dapat dijadikan saksi. Dalam penelitian historis, 
kedudukan sumber primer sangat utama karena dari sumber primer 
inilah keaslian dan kemurnian isi sumber bahan lebih dapat 
dipercaya dibandingkan dengan sumber sekunder. (Hamid 
Darmadi, 2014: 98) Sumber data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu karya 
Isbedy Stiawan ZS. 
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2. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 
tidak langsug diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya, 
data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data 
laporan yang telah tersedia. (Saifuddin Azwar, 2012: 91) Sumber 
data sekunder adalah sumber data pendukung data primer atau 
buku penunjang yang berfungsi untuk memperkuat dan 
memperjelas, dalam penelitian ini. sumber sekunder dalam 
penelitian ini adalah beberapa buku, skripsi dan artikel ilmiah 
lainnya. Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, 
keterangan-keterangan atau publikasi lainnya (Marzuki, 1997: 56). 
Adapun data sekunder yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Jalaluddin. 2019. Psikologi Agama. Jakarta. Rajawali Pres. 
b. Dwiyono Iriyanto. 2015. Menjadi Remaja Hebat: Kuat 
Karakterku, Dahsyat Prestasiku. Jakarta. Esensi Erlangga 
Group. 
c. Susanto. 2018. Pemikiran Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah.  
d. Yusuf, dkk. 2016. Kebutuhan Spiritual Konsep dan Aplikasi 
dalam Asuhan Keperawatan. Jakarta. Mitra Wacana Mendia 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau 
menjaring data penelitian (Suwartono, 2014: 41).  
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan 
alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. 
(Deni Darmawan, 2013:159) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2012: 221).  
Dalam melaksanakan metode dokumentasi ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.  Peneliti menyelidiki data-data 
tertulis seperti buku-buku, majalah, koran dan jurnal yang berkaitan 
dengan nilai spiritualitas. (Susanto, 2006:136) 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data-data tentang Nilai 
Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam dalam Puisi Islami Perjalanan 
Menuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS.  
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode, dimana 
kredibilitas data diperoleh dengan mengecek data yang telah diperoleh 
melalui berbagai sumber. Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas 
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data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan, ketekukan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat , analisis 
khusus negatif, dan membercheck. (Sugiyono, 2014:274)  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel diantaranya berupa catatan, transjip, buku-
buku, surat kabar dan majalah yang berhubungan dengan majalah yang 
akan diteliti (Arikunto, 2006:2006).  
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu mencari data-data tentang nilai spiritualitas 
perspektif pendidikan Islam dalam puisi Islami perjalanan menuju-Mu 
karya Isbedy Stiawan ZS..  
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis isi (content analysis) pada dasarnya merupakan 
suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, 
atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis perilaku 
komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. Penelitian dengan 
metode analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi 
komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang yang 
terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat dipakai 
untuk menganalisi semua bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, 
55 
 
 
buku, puisi, film, cerita rakyat, peraturan perundang-undangan, dan 
sebagainya. (Budd dalam Amirul Hadi 1998: 175)  
Analisis isi suatu metode yang teknik penelitiannya dilakukan 
dengan membuat inferensi secara kontekstual, jadi pesan-pesan 
komunikasi dapat dipahami secara utuh. (Andi Prastowo, 2011: 81) 
Menurut Suwardi Endraswara (2003: 162) komponen penting 
dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang akan 
dikonsultasikan melalui teori. Itu sebabnya yang akan dilakukan dalam 
kajian isi (content analysis) harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan 
yang jelas.   
Dalam buku Lexy. J Moleong (2007: 279) analisis konten adalah 
teknik penelitian yang digunakan untuk referensi yang replikabel dan valid 
dari data pada konteknya. Peneliti mencari bentuk dan struktur serta pola 
yang beraturan dalam teks dan membuat kesimpulan atas dasar keteraturan 
yang ditemukan itu. Analisis yang dimaksud disini adalah melakukan 
analisis terhadap Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam dalam 
Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS. 
Berikut beberapa tahapan penelitian dengan menggunakan teknik 
content analysis atau kajian isi menurut Esti Isnawati (2012:70) 
1. Memilih teks yang akan dianalisis 
2. Memperhatikan tujuan penelitian yang akan dicapai 
3. Mendeskripsikan isi secara objektif dan sistematik sehingga 
ditemukan karakteristik-karakteristik khusus. 
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Dalam menganalisis kajian isi puisi maka langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Memilih teks-teks yang akan dianalisis yaitu memilih tema-tema 
dalam puisi yang berisi nilai spiritualitas perspektif pendidikan 
Islam dengan mengacu pada teori. 
2. Memperhatikan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis nilai 
spiritualitas perspektif pendidikan Islam dalam puisi Islami 
Perjalanan Menuju-Mu. 
3. Selanjutnya yaitu mendeskripsikan isi tema yang diambil dalam 
puisi dengan sistematis sehingga diketahui karakteristik-
karakteristik khusus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi 
1. Biografi Isbedy Stiawan Z.S 
a. Kehidupan Pribadi Isbedy Stiawan Z.S 
Isbedy Stiawan Z.S lahir pada tanggal 5 Juni 1958 di 
Tanjungkarang, Bandar Lampung. Sejak lahir hingga kini, Isbedy 
tinggal menetap di Bandar Lampung bersama istrinya yang 
bernama Adibah Jalili. Mereka mempunyai lima anak yang 
bernama Mardiyah Novrida, Arza Setiawan, Rio Fauzul, 
Khairunnisa, dan Abdurrobbi Fadillah. Isbedy mulai bersentuhan 
dengan karya sastra sejak bangku SMP tahun 1975, sebelum 
terkenal sebagai penulis beliau tekun berteater bersama  Syaiful 
Irba Tanpaka dan A. M. Zulqornain dalam sanggar Ragom Budaya. 
Ketika STM , beliau mulai menggeluti sastra, yaitu menulis puisi 
dan cerpen. Dia kerap membacakan sajaknya dari panggung ke 
panggung. Karya pertamanya yang dimuat pertama adalah cerita 
pendek di mingguan Swadesi. Sejak saat itu puisi, cerpen, dan 
esainya mengalir deras dan dimuat di berbagai media lokal dan 
nasional. 
Umumnya proses kreatif puisi Isbedy lahir setelah ia 
menemukan kata-kata puitis terlebih dahulu, lalu diolah menjadi 
puisi. Ide kreatifnya bisa muncul kapan saja, saat perjalanan, 
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merenung di waktu malam atau langsung di depan komputer. 
Isbedy juga dikenal sebagai sastrawan fenomenal di Lampung yang 
tiada henti menghidupkan keberlangsungan sastra di Lampung 
Hingga kini. Kedekatannya kepada kalangan sastrawan muda 
Lampung, menyebabkan ia didudukan sebagai “pengayoman” 
sastra.  
b. Karya-karya Isbedy Stiawan Z.S 
1) Antalogi Puisi 
a) Kembali ziarah 
b) Daun-daun tadarus 
c) Roman Siti dan Aku selalu mengabarkan 
d) Aku tadai tahi lalatmu 
e) Menampar agin 
f) Kota cahaya 
g) Salamku pada malam 
h) Laut akhir 
i) Lelaki yang membawa matahari 
j) Setiap baris hujan 
k) Perjalanan menuju-Mu 
2) Kumpulan Cerpen  
a) Ziarah ayah 
b) Bulan rebah di meja Diggers 
c) Perempuan sunyi 
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d) Dongeng sebelum tidur 
e) Selembut angina setajam ranting 
f) Seandainya kau jadi ikan  
g) Hanya untuk satu nama 
3) Antalogi Bersama 
a) Dari negeri poci 
b) Resonansi Indonesia 
c) Angkatan 2000 
d) Horizon sastra Indonesia 
e) Wajah dibalik jendela 
f) 20 tahun cinta 
g) Puisi tak pernah pergi 
B. Gambaran Tentang Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu 
Puisi Perjalanan Menuju-Mu ini adalah sebuah puisi yang ditulis 
langsung oleh Bapak Isbedy berdasarkan pengalaman pribadi beliau saat 
melaksankan ibadah umrah ke tanah suci pada tahun 2011,  dimulai dari 
saat beliau mempunyai keinginan untuk melaksanakan  ibadah umrah. 
Beliau  selalu berusaha dan berdoa agar keinginannya tersebut dapat 
tercapai. Suatu ketika setelah beliau selalu memohon dan berdoa kepada 
Allah keinginanya untuk menunaikan ibadah umrah tercapai, saat 
melaksanakan ibadah umrah begitu banyak kejadian yang dialaminya 
namun beliau tidak pernah mengeluh melainkan selalu menjadikan setiap 
pengalaman itu sebagai sebuah pengalaman spiritual yang tidak akan 
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pernah terlupakan. Selain beliau melaksanakan ibadah umrah, beliau juga 
selalu berdoa kepada Allah, mempelajari silsilah Nabi dan merasa terharu 
setiap mencium hajar aswad. Saat menjalankan ibadah umrah inilah beliau 
benar-benar memburu imajinasi atau inspirasi tentang perjalanan ibadah 
yang dilaksanakannya yaitu perjalanan menuju Allah. pembuatan puisi ini 
membutuhkan waktu kurang lebih selama 6 bulan, selain itupun juga 
terdapat beberapa kendala seperti ketika ada mood atau imajinasi yang 
datang secara tiba-tiba beliau tidak dapat menuangkan ke dalam baris-baris 
kata atau karena merasa imajinasi itu belum masak di benak akhirnya 
terlantar calon puisi tersebut dan semua puisi di selesaikan beberapa bulan 
setelah di Indonesia sehingga saat di tanah suci hanya sebatas coretan-
coretan kasar saja. 
Puisi perjalanan menuju-Mu ini terdapat 77 judul yang terbagi 
dalam 6 tema. Tema pertama yaitu menceritakan tentang perjalanan 
umroh, kedua yaitu mengenai berbagai ibadah, ketiga menceritakan 
berbagai kisah yang berada di tanah suci, keempat berisi tentang kematian, 
kelima tentang ibu, dan keenam menceritakan tentang kehidupan. Tema 
tersebut isinya akan dituliskan di bawah yang berisi tentang:  
1. Perjalanan melaksanakan ibadah umrah 
a. Bayangan Kakbah 
b. Jadi Pemburu 
c. Bibir Selalu Dzikir 
d. Aku Peziarah 
e. Ajakan Matahari 
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f. Nabawi 
g. Seperti Orang-Orang Itu Datang Ke Nabawi 
h. Arroudhoh 
i. Energy Of Kakbah 1 
j. Energy Of Kakbah 2 
k. Energy Of Kakbah 3 
l. Tiang-Tiang Itu 
m. Matahari Perak 
n. Bukit Rahma 
o. Seperti Perempuan Terkasih 
p. Doa Sebelum Gugur Rambutku 
q. Peganglah Tanganku 
r. Tujuku Hanya Satu 
s. Al Haram 
t. Menghitung Namamu 
u. Purnama Di Kepalaku 
v. Rumahku 
w. Ingin Selesai Alamat Kutuju 
x. Akupun Lempung 
y. Yang Berselimut 
z. Aku Tamu 
aa. Izinkan Menggali Kasih-Mu 
bb. Hanya Musafir 
2. IBADAH 
a. Doa di depan kakbah 
b. Puasa 
c. Mencintai-Mu 
d. Bangun lepas malam mencari rumah Ilahi 
e. Untuk satu paragraph 
f. Kurampungkan fajar 
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3. Kisah yang terjadi di makkah 
a. Aku dahaga 
b. Laut dan tongkat 
c. Tentang ayub 
d. Tentang hujan 
e. Tentang yusuf 
f. Tentang yunus 
g. Tentang musa  
h. Tentang isa 
i. Tentang ismail 
j. Tentang Ibrahim 
k. Tentang Muhammad 
l. Menggali tafsir 
m. Selesai jalan malam 
4. Kematian 
a. Aku dijemput 
b. Jarak 
c. Dari mula 
d. Menyoal maut 
e. Daun  
f. Membaca kelahiran dan kematiapercakapan subuh 
g. Hanya lambai  
5. Tentang ibu 
a. Ihwal ibu 
b. Rindu pada ibu 
c. Surge dimata ibu 
d. Disamping ibu aku ingin tutup 
6. Tentang kehidupan 
a. Tangan yang sampai 
b. Berjalan malam 
c. Adakah samar itu wajahmu 
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d. Hanya menunggumu 
e. Sepanjang jalan 
f. Tafsir pelayaran 
g. Beri aku 
h. Dialog malam: di depan pinti 
i. Kau yang memiliki kata  
j. Atas nama cinta  
k. Saatnya menepi 
l. Jalan dan temui mimpi 
m. Gelombang  
n. Jika aku pergi  
o. Beri aku ciuman sayang 
p. Malam menghitam 
q. Usai hujan 
r. Dari pembaringan ini 
s. Percakapan subuh 
t. Setiap pagi di taman 
Disini yang akan dianalisis adalah mengenai tema umroh karena 
paling banyak temanya dari pada judul yang lain. 
C. Analisis Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu 
Nilai spiritualitas perspektif pendidikan Islam ialah sesuatu yang 
berhubungan dengan akal, jiwa, dan jasmani yang merupakan unsur dasar 
manusia yang bisa dididik dan dikembangkan segala potensi-potensi yang 
ada pada dirinya yang menghubungan manusia dengan penciptanya, 
pendidikan kejiwaan (spiritualitas) ditekankan untuk membentuk 
kepribadian manusia agar memiliki kepribadian yang sempurna. Dengan 
adanya pendidikan maka manusia dapat mempelajari dan menerapkan nilai 
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spiritualitas dalam kehidupan sehari-harinya sehingga akan mendapatkan 
balasannya di akhirat. 
Nilai spiritualitas perspektif pendidikan Islam yang terdapat dalam 
Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu terdapat dalam syair setiap bait puisi. 
Dalam puisi ini mengandung pesan yang ingin disampaikan kepada para 
pembacanya. Pemahaman yang berbeda-beda sering kali muncul dari 
pembaca karena berbedanya kemampuan pembaca dalam menganalisis 
suatu cerita. Untuk mengetahui pesan dibalik puisi Islami perjalanan 
menuju-Mu, penjabaran nilai spiritualitas yang terkandung dalam puisi 
Islami perjalanan menuju-Mu ini adalah sebagai berikut: 
1. Makna Hidup 
Manifestasi spiritualitas dalam hubungan sosial (interpersonal), 
di mana seseorang bermanfaat, menginspirasi, dan mewariskan sesuatu 
yang bernilai bagi kehidupan manusia.  Hal ini merupakan caranya 
mendapatkan eksistensinya yang unik sebagai manusia. 
Hidup di dunia ini tentu saja banyak hal yang terjadi, berbagai 
kejadian atau peristiwa ini tentu saja dapat diambil manfaatnya sebagai 
makna hidup. Dengan adanya makna hidup maka seseorang dapat 
bermanfaat bagi orang lain, selain itu juga dapat menginspirasi dan 
mewariskan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan orang lain 
dimasa yang akan datang. 
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 Dengan adanya ujian ini tentu saja terdapat makna hidup 
yang dapat diambil oleh seorang hamba agar dia mampu 
mengoreksi dirinya dan dapat memilih makna hidup mana yang 
dapat diambil sebagai pelajaran dalam hidupnya. 
Sebagai manusia kita hendaknya bisa mengambil berbagai 
makna hidup dari peristiwa yang telah kita lalui agar kita tidak sia-
sia dalam menjalani kehidupan ini, berbagai makna hidup tersebut 
diantaranya yaitu: 
a. Menolong dengan spontan 
Manusia adalah makhluk individualis sekaligus makhluk 
sosial. Manusia membutuhkan privasi, namun tidak dapat hidup 
tanpa bantuan dari orang lain. Tolong menolong dalam kebaikan 
merupakan salah satu sikap hidup yang di dambakkan oleh setiap 
manusia.  Tolong menolong adalah suatu sikap saling membantu 
untuk meringankan beban (penderitaan, kesulitan) orang lain 
dengan melakukan sesuatu. Bantuan yang dimaksud dapat berupa 
bantuan tenaga, waktu maupun dana. Salah satu sikap tolong 
menolong sesama manusia yaitu menolong secara spontan saat kita 
melihat seseorang membutuhkan bantuan maka secara spontan diri 
kita akan tergerak untuk menolong orang tersebut.  
Sebagai seorang hamba seharusnya kita saling tolong 
menolong  antar sesama terutama dalam kebaikan seperti yang 
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tergambar dalam puisi perjalanan menuju-Mu dengan judul 
Peganglah Tanganku 
Peganglah tanganku sayang 
Sebelum menaiki bukit ini 
Agar kau tak sasar atau aku hilang di hutan manusia 
Cukuplah perempuan perkasa itu yang sendirian 
Berlari-lari kecil untuk setenguk air  
Di padang kerontang ini (Isbedy, 2012: 20) 
 
Sikap menolong yang tercermin dalam puisi di atas yaitu 
menunjukkan saat seseorang menolong orang lain saat menaiki 
bukit agar tidak hilang dalam keramaian, hal ini menunjukkan 
untuk saling berbuat tolong-menolong dalam kebaikan sehingga 
dapat dijadikan pembelajaran bagi kita untuk selalu menanamkan 
sikap saling tolong menolong. Selain itu juga terdapat dalam judul 
puisi yang sama namun dalam bait yang berbeda yaitu 
Ini tanganku dan mana lenganmu 
Sayang pegang erat sebelum bukit itu kita daki bersama 
Lontarkan doa persisi di puncaknya 
Agar tak pecah bibirmu 
 
Puisi di atas jelas bahwa sikap menolong ini ditunjukkan 
dengan perintah untuk memegang tangannya sampai di atas bukit. 
Menolong orang lain adalah sikap positif yang harus ditanamkan 
dalam diri setiap orang karena dengan kebaikan yang dilakukan 
maka tentu saja dampak positif juga dalam kehidupannya. Ketika 
menolong orang lain jangan sampai kita memilih siapa yang akan 
kita tolong tetapi sebisa mungkin setiap orang yang sedang 
memerlukan pertolongan kita harus berusaha membantu sebisa kita 
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agar ketika kita sedang mengalami kesulitan maka akan diberikan 
kemudahan oleh Allah SWT. 
Selain puisi tersebut sikap saling menolong juga terdapat 
dalam puisi dengan judul Aku Pun Lempung 
Ia terbangun di sisa pagi 
Lalu mengajakku berjalan 
Melampaui beribu-ribu mil 
Pikir dan hati hanya satu di tuju 
Mata dan langkah 
Jangan salah arah, katanya 
Saat kita sedang bersama orang lain sebisa mungkin kita 
membantunya dalam keadaan apapun, baik bantuanya berupa 
perbuatan atau nasehat. Puisi di atas menunjukkan pertolongan 
berupa nasehat agar pikirannya menuju satu arah untuk mencapai 
keinginan yang ingin diwujudkannya, memberikan nasehat ini juga 
harus dengan hati-hati jangan sampai orang yang kita beri nasehat 
ini merasa tersinggung dan merasa tidak nyaman dengan 
keberadaan kita sehingga kita harus memberikan pertolongan ini 
dengan sangat lembut. Pertolongan berupa memberikan nasehat ini 
salah satu cara kita untuk membantu orang lain saat menghadapi 
msalah ataupun kesulitan sehingga kita harus berusaha untuk 
menanamkan sikap ini dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Memegang teguh janji 
Janji merupakan sebuah ucapan yang mengikat terhadap 
diri sendiri terhadap apa yang di ucapkan tersebut. Seperti pepatah 
yang mengatakan “Janji adalah hutang dan hutang harus di 
bayar.” Artinya bahwa janji adalah sebuah ucapan yang harus di 
tepati, karenanya kita di larang untuk mengobral janji yang pada 
akhirnya tidak dapat di tepati.  
Jelas bahwa sebagai hamba Allah harus dapat memegang 
teguh janji yang telah di ucapkan dan jangan membatalkannya, 
karena Allah sedang menguji umatnya dan jika seorang hamba 
telah membuat janji dan tidak dapat menepatinya Allah telah 
menjadi saksinya semuanya akan di pertanggungjawabkan saat 
kiamat. Puisi yang berkaitan dengan memegang teguh janji 
terdapat dalam judul Energy Of Kakbah 2 
Biar tercekik 
Biar kakiku terbakar 
Aku akan terus berputar 
Menyebut-nyebut nama-Mu 
Mengharap kasih sayang-Mu (Isbedy, 2012: 12) 
 
Puisi tersebut menunjukkan bahwa dalam keadaan sesulit 
apapun dia akan tetap melaksanakan ibadah yang dijalankannya 
karena dia sendiri telah berjanji akan terus berputar dengan 
menyebut nama Allah. Menepati semua yang telah diucapkannya 
merupakan suatu pengamalan janji yang termasuk dalam suatu 
perbuatan yang baik untuk dicontoh sehingga kita dapat 
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menanamkan kebiasaan dalam diri kita untuk selalu menepati 
semua janji yang telah kita ucapkan. Jangan sampai kita tidak 
mampu menepati apa yang telah kita ucapkan dan menganggapnya 
remeh karena sesungguhnya setiap yang kita janjikan maka akan 
dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat. 
c. Memaafkan (diri dan orang lain) 
Memaafkan diri sendiri dan orang lain merupakan suatu 
sifat mulia dalam diri seseorang, dalam puisi perjalanan menuju-
Mu terdapat puisi yang menggambarkan sikap untuk memaafkan 
seperti yang terdapat dalam puisi dengan judul Seperti Orang-
orang Itu Datang Ke Nabawi Ini: 
Ingin menumpahkan air mataku  
Tiap kulewati pintu rumahmu 
Seperti orang-orang itu yang tak mampu membendungnya 
Tapi taka da sungai di sini 
Tak ada lautan yang akan menggulungku  
Jadi bongkahan ke tepi-tepi 
Di sini di sisi rumahmu berdekatan dengan mihrab itu 
Aku sujudkan segala alpaku 
Aku ikhlas di injak untuk merasakan sakit  
Seperti kau saat gigimu rompal 
Atau luka karena panah  
Hanya aku hidup berabad-abad setelah kepergianmu 
(Isbedy, 2012: 8) 
 
Semua orang di dunia ini tentu saja pernah melakukan 
kesalahan baik yang disengaja maupaun yang tidak disengaja. 
Selain itu kesalahannyapun dapat berupa kesalahan tunggal 
(dilakukan oleh diri sendiri) maupun kesalahan yang melibatkan 
orang lain. Sayangnya, kita biasa lebih mudah untuk memaafkan 
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orang lain ketimbang memaafkan diri sendiri. Padahal memaafkan 
diri sendiri sejatinya merupakan hal yang lebih penting dan lebih 
dahulu perlu kita lakukan sebelum memaafkan orang lain. Sikap 
memaafkan (diri dan orang lain) ini terdapat dalam  
Puisi tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang 
memaafkan dirinya sendiri karena tidak hidup pada zaman 
Rasulullah disaat beliau berjuang membela Islam dari berbagai 
serangan kaum yang tidak menginginkan adanya Islam, penyesalan 
ini digambbarkan seperti dia rela apabila diinjak agar dapat 
merasakan perjuangan Rasulullah pada masa itu, lalu dia bersujud 
atas segala kesalahannya. Saat ini adalah giliran kita untuk selalu 
menegakkan agama Islam agar tidak terpecah belah dan selalu 
berusaha mengamalkan yang telah disunnahkan oleh Rasulullah. 
Sejatinya puisi di atas memberikan pembelajaran bagi kita 
agar memaafkan diri sendiri dari segalanya dan kita berusaha untuk 
mengamalkan segala yang telah diperintahkan oleh Allah dan di 
contohkan oleh Rasulullah. 
d. Berperilaku jujur 
Jujur merupakan suatu bentuk kesesuaian antara ucapan dan 
perbuatan atau antara informasi dan kenyataan. Perilaku jujur ini 
ditunjukkan dalam puisi dengan judul Ajakan Matahari 
Matahari yang mengajakku jalan 
Debu dan angin kutembus 
Ingin mungulang kusisir langkahmu 
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Yang berlari antara bukit ini ke lain bukit  
Atau mengelilingi rumah-Mu dan mencium 
Batu hitam yang dulu kau cium juga  
Aku melepas lalu melesap 
Dalam kelimunan – seperti kau 
Aku juga terpukau (Isbedy, 2012: 5) 
 
Ada banyak sekali bentuk kejujuran dalam kehidupan kita 
sehari-hari, sejak kecil pasti kita sudah di ajarakan oleh orang tua 
kita untuk selalu berbuat jujur dan tidak berbohong serta ajaran ini 
tentu sesuai dengan ajaran Islam. Berperilaku jujur dimanapun kita 
berada adalah suatu perilaku terpuji dan memiliki derajat tinggi 
dalam Islam. Seseorang yang memiliki sifat jujur akan 
memperoleh kemuliaan dan derajat yang tinggi dari Allah. 
Berperilaku jujur ditunjukkan pada 2 bait akhir, dia merasa 
terpukau saat melaksanakan ibadah sai, thawaf dan mencium hajr 
aswad sama seperti yang dirasakan oleh Rasulullah pada saat 
melaksanakan ibadah tersebut di zamannya. Keterpukauan ini 
bukan hanya sekedar mendengarkan cerita yang di alami oleh 
Rasulullah , namun kini dia merasakan sendiri terpukaunya saat 
melaksanaka ibadah tersebut. Melakukan kejujuran dimanapun dan 
saat apapun kita mengalaminya begitu penting agar dapat kita 
jadikan sebagai pembelajaran dalam hidup untuk senantiasa selalu 
berperilaku jujur yang juga merupakan suatu sikap yang mulia. 
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e. Menjadi teladan bagi orang lain 
Menjadi teladan bagi orang lain bukanlah suatu hal yang 
mudah karena sejatinya kita juga manusia biasa yang pernah 
melakukan kesalahan dan dosa. Terkadang muncul juga perasaan 
bahwa kita tidak layak atau kurang sempurna untuk menjadi 
teladan bagi orang lain tetapi kita berusaha untuk memperbaiki 
kesalahan yang kita lakukan sehingga kita dapat berubah menjadi 
pribadi yang baik dan menjadikan teladan bagi orang lain,  
Sebagai seorang hamba kita dapat menjadi teladan yang 
baik bagi orang lain melalui berbagai hal yang dapat kita lakukan, 
seperti yang terdapat dalam bait puisi perjalanan menuju-Mu 
dengan tema Akupun Lempung 
Ia terbangun disisa pagi 
Lalu mengajakku berjalan 
Melampaui beribu-ribu mil 
“pikir dan hati hanya satu di tuju 
Mata dan langkah jangan salah arah” katanya 
Akupun lempang 
Baitullah membayang (Isbedy, 2012: 34) 
 
 
Memberikan nasehat kepada orang lain juga termasuk 
dalam suatu sikap positif yaitu dapat menjadikan diri kita sebagai 
teladan bagi orang lain. Puisi di atas menunjukkan sikap teladan 
bagi orang lain yang diwujudkan dalam bentuk memberikan 
nasihat, bagaimanapun kita sebagai sesama manusia sebaiknya 
selalu memberikan motivasi atau nasehat yang mampu membuat 
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orang lain menjadi lebih baik lagi dan harus mmemberikan teguran 
apabila orang lain melakukan kesalahan namun semuanya harus 
dilakukan dengan cara yang sebaik-baiknya agar orang yang 
diberikan nasehat atau teguran tidak merasa disalahkan atau 
tersindir sehingga dia akan mendegarkan nasehat dan 
melaksankannya. 
Selain itu juga terdapat dalam puisi dengan judul Seperti 
Perempuan Terkasih 
Kau tak khatam mengharap 
Berulang hingga tujuh kali 
Dari bukit itu hingga ke bukit lainnya 
Memburu setengguk air 
Lalu tiap capai puncak kau berdoa 
Menghadap kakbah  
Seperti melihatmu  
Aku meneguk zam-zam tiap menyisir risalahmu (Isbedy, 
2012: 18) 
 
Siapapun dapat menjadi teladan yang baik bagi banyak 
orang, seperti puisi di atas kita dapat meneladani perjuangan beliau 
yang berusaha secara terus-menerus dan berdoa untuk mencarikan 
putranya air sehingga Allah memberinya air yang sampai saat ini 
masih ada yaitu air zam-zam. Seperti dalam kehidupan ini kita bisa 
mengambil teladan dari beliau untuk selalu berusaha dan berdoa 
untuk mendapatkan segala sesuatu yang kita inginkan karena 
dengan kerja keras dan berdoa kepada Allah kelak kita akan 
mendapatkannya sesuai dengan keinginan kita namun dikabulkan 
oleh Allah dengan cara yang berbeda-beda. 
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f. Mengutamakan keselarasan dan kebersamaan  
Menjalani kehidupan di dunia ini hendaklah kita selalu 
mengutamakan keselarasan dan kebersamaan agar terhindar dari 
berbagai masalah, dalam menjalankan kehidupan ini kita 
senantiasa selalu diingatkan akan kenyataan hidup. Seperti yang 
terdapat dalam puisi Aku Pun Lempung 
Ia terbangun disisa pagi 
Lalu mengajakku berjalan 
Melampaui beribu-ribu mil 
“pikir dan hati hanya satu di tuju 
Mata dan langkah jangan salah arah” katanya 
Akupun lempang 
Baitullah membayang (Isbedy, 2012: 34) 
 
Kenyataan hidup ini sering kali tidak sesuai dengan yang 
kita harapkan bahkan sering terjadi masalah yang tidak pernah kita 
bayangkan, baik masalah dengan diri sendiri maupun dengan orang 
lain sehingga kita harus menanamkan dalam diri untuk selalu 
mengutamakan keselarasan dan kebersamaan agar kita mampu 
menyelesaikan setiap persoalan secara baik.  
Nilai spiritualitas pada puisi di atas yaitu dengan 
memberikan nasihat kepada orang hal tersebut merupakan usaha 
agar terciptanya suatu keselarasan di antara umat manusia sehingga 
dapat pula menunjukkan sikap kebersamaan tanpa adanya 
permusuhan.  
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2. Emosi Positif 
Emosi adalah suatu perasaan intens yang ditunjukkan pada 
seseorang atau sesuatu. Emosi merupakan reaksi terhadap seseorang 
atau kejadian. Emosi ada dua yaitu positif dan negatif, namun disini 
kita hanya akan membahas mengenai emosi positif saja.  
Emosi positif merupakan suatu manifestasi spiritualitas dalam 
hubungan intrapersonal, di mana kemampuan berfikir seseorang 
melampaui perasaannya. Dapat diartikan bahwa dalam emosi positif 
ini perasaan lebih diutamakan daripada akal.  Dengan ini seseorang 
memiliki nilai-nilai kehidupan yang didasari oleh kemampuan berpikir 
yang tepat.  
Salah satu bentuk emosi positif ialah emosi kebahagiaan, 
ayat diatas merupakan bentuk emosi kebahagiaan yang ditunjukkan 
dengan mengutus para rasul untuk memberikan kabar gembira 
serta peringatan kepada umat manusia, dengan adanya kabar 
gembira seseorang yang beriman akan melakukan kebaikan 
sehingga tidak ada kekhawatiran dalam dirinya serta mereka tidak 
akan merasa sedih dengan keadaan yang terjadi pada dirinya. 
Beberapa emosi positif dalam dimensi spiritualitas yaitu: 
a. Senang terhadap kebahagiaan orang lain 
Kebahagiaan adalah salah satu rasa positif dalam diri 
manusia yang mampu membuatnya tersenyum bahkan sampai 
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menangis karena kebahagiaan yang luar biasa. Kenyamanan dalam 
diri mampu menumbuhkan rasa nyaman sehingga dalam hati akan 
memancarkan aura kebahagiaan, semakin lama rasa nyaman itu 
bertahan maka semakin lama pula ketenangan yang kita rasakan. 
Orang yang bahagia adalah orang yang senang dengan 
kebahagiaan, termasuk senang dengan kebahagiaan orang lain. 
Ketika melihat orang lain bahagia kitapun merasa senang dengan 
kebahagiaan yang mereka dapatkan dan tidak timbul kebencian 
dalam hati kita. Senang terhadap kebahagiaan orang lain ini juga di 
tunjukkan dalam judul puisi Bukit Rahma 
Sepasang kekasih sudah lama terlontar 
Kembali bertemu di sini 
Setelah mengais huruf-huruf tak selesai di tafsir 
Di bukit ini  
Orang-orang kembali datang 
Memunguti kisah abadi di arafah 
Di bawah bukit rahma 
Dalam guyuran matahari 
Lebih dekat dari ketiak 
Huruf-huruf yang tak selesai di tafsir 
Kini ku takbirkan 
Karena cinta kau datang jua (Isbedy, 2012: 17) 
 
Perasaan senang terhadap kebahagiaan yang di alami oleh 
Nabi adam dan Siti hawa ditunjukkan oleh orang-orang yang 
datang ke bukit rahma saat mereka melaksankan ibadah di tanah 
suci, di sana mereka mengenang kisah Nabi Adam yang penuh 
dengan berbagai cobaan agar dapat bersatu kembali dengan Siti 
Hawa.  
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Merasakan kebahagian seperti yang dirasakan orang lain 
dalam kehidupan ini juga penting karena dengan kita merasakan 
kebahagiaan seperti mereka maka tidak akan timbul rasa iri dalam 
hati, rasa iri merupakan suatu sifat buruk yang dapat merusak diri 
seseorang karena dia akan terus merasa tidak senang dengan 
kebahagiaan yang dimiliki oleh orang lain dan berusaha untuk 
menghancurkan kebahagiaan yang telah dimiliki orang lain 
tersebut. 
b. Menikmati dengan kesadaran bahwa segala sesuatu diciptakan atas 
tujuan/hikmah tertentu 
Segala sesuatu didunia ini tentu saja diciptakan oleh Allah 
SWT dengan maksud dan tujuan tertentu. Seperti yang terdapat 
dalam bait puisi perjalanan menuju-Mu dengan tema Energy Of 
Kakbah 3 
Kau hanya batu hitam 
Tiada manfaat maupun mudarat 
Jika tak kulihat rasul menciummu 
Tak akan kulakukan padamu (Isbedy, 2012: 13) 
 
Sebagai seorang hamba kita bisa menikmati dengan penuh 
kesadaran bahwa dunia ini tercipta dengan segala tujuan maupun 
hikmahnya yang telah diatur sedemikian rupa dengan sempurna 
oleh Allah. Dengan demikian maka kita bisa mengetahui bahwa 
setiap kejadian yang terjadi didunia ini pasti memiliki tujuannya 
dan kita mampu untuk mengambil hikmahnya. Penciptaan alam 
dengan seluruh kejadiannya merupakan suatu kejadian yang 
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memiliki tujuan dan hikmah tertentu agar dapat dijadikan sebagai 
sebuah pelajaran bagi manusia. 
Kutipan puisi di atas menunjukkan bahwa setiap orang 
yang melaksanakan ibadah di baitullah selalu berebut untuk 
mencium hajr aswad karena mengikuti sunnah Rasul, tetapi kita 
tidak boleh percaya terhadap hajr aswad dalam artian 
menyembahnya melainkan sebagai umat muslim kita menjalankan 
yang sesuai dengan sunnah Rasul. 
Tema puisi lain yang membahas mengenai Menikmati 
dengan kesadaran bahwa segala sesuatu diciptakan atas 
tujuan/hikmah tertentu terdapat dalam tema Tiang-Tiang Itu 
 
Ingin kuhitung tiang-tiang itu 
Yang jadi payung saat terik 
Tapi aku tersasar dalam angka 
Sebab tak juga habis hitungan 
Seperti nikmat-Mu tak terkira 
Hingga aku hanya terbata 
Dan selalu mengemis 
Tapi kikir memberi (Isbedy, 2012: 15) 
 
Nikmat Allah yang diberikan kepada hambanya itu tidak 
terkira sampai terkadang tanpa kita memintapun Allah selalu 
memberikan nikmatnya baik nikmat sehat, nikmat harta, nikmat 
memiliki pasangan hidup yang taat kepada pasangan dan agama 
serta nikmat yang lainnya. Tetapi banyak juga manusia yang kufur 
akan nikmat sampai dia terlena dan melupakan siapa yang telah 
memberikan segala nikmat hidup kepadanya. Kita harus senantiasa 
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bersyukur terhadap segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah 
kepada kita dengan cara kita selalu beribadah, berdoa dan berusaha 
agar kita terjauh dari kufur nikmat.  
Puisi di atas menggambarkan nikmat Allah yang di 
ibaratkan seperti tiang-tiang yang tidak dapat diselesaikan untuk di 
hitung karena terllau banyak nikmat yang telah diberikan kepada 
hambanya. Selain itu menikmati segala sesuatu yang diciptakan 
oleh Allah memiliki tujuan tertentu terdapat juga dalam puisi 
dengan tema Arroudhoh 
Di tamanmu di antara rumah dan mimbar itu 
Aku selalu menunggumu datang 
Menemani percakapan ini saling berebut ingin  
Paling depan. Berjam-jam 
Lebih dulu sampai untuk mencari shaf 
Air mata tumpah 
Tangis rindu mengalir jadi anak sungai  
Sekiranya aku hidup dulu sekali bersamamu  
Tapi aku orang yang datang terlambat  
Peziarah yang tersasar kemana-mana  
Lalu kini sampai ketamanmu 
Memetik buah-buah rindu dari pohon sejarah  
Hanya menatap pintu makammu 
Ingin mengingatmu 
Aku hanya peziarah sejenak singgah  
Ditamanmu aku berbasuh (Isbedy, 2012: 10) 
 
Penciptaan segala sesuatu di dunia ini pasti memiliki tujuan 
yang telah di atur oleh Allah. salah satu ciptaan Allah ini adalah 
arroudhoh (suatu taman yang sangat indah yang terdapat di dalam 
masjid Nabawi). Disana semua orang berlomba-lomba untuk dapat 
beribadah di shaf paling depan, mereka beribadah dengan 
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khusuknya sampai mengeluarkan air mata. Selain itu di arraoudhoh 
mereka beribadah sekaligus dapat menatap makam nabi 
Muhammad sehingga mereka dapat berdoa. Arraoudhoh 
merupakan tempat yang sangat mulia dimana dahulu Rasulullah 
memimpin shalat, melaksankan ibadah, menerima wahyu dan juga 
menjadi tempat ibadah para sahabat. Selain itu arroudhoh juga 
menjadi tempat yang diperebutkan para jamaah haji dan umrah 
karena tempat ini merupakan tempat yang mustajab untuk berdoa. 
Jadi dengan diciptakannya arraoudhoh memiliki tujuan agar para 
jamaah dapat melaksankan ibadah dengan khusyu sampai 
meneteskan airmatanya dan berharap doa-doanya akan dikabulkan 
oleh Allah SWT. Dengan diciptakan tempat ini maka diharapkan 
setiap manusia yang dapat beribadah kesana dapat benar-benar 
melaksanakan ibadah dengan khusyu. 
c. Bersikap optimis akan pertolongan Tuhan 
Sebagai seorang manusia kita harus memiliki sifat optimis 
akan pertolongan Tuhan dalam setiap keadaan yang kita alami, 
baik dalam keadaan senang maupun sulit. Sikap optimis ini dapat 
dicermikan melalui usaha yang dilakukan, seperti halnya selalu 
memohon kepada Allah agar keinginanya segera dikabulkan 
dengan cara beribadah, berdoa, dan berusaha. Ketika kita sedang 
memohon pertolongan kepada Allah sebaiknya kita selalu berusaha 
untuk menanamkan keyakinan pada hati kita bahwa Allah akan 
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menolong semua hambanya yang selalu memohon dengan penuh 
keikhlasan dan kekhusyuan.  
Sikap optimis akan pertolongan Tuhan ini seperti yang 
terdapat dalam puisi dengan judul Doa Sebelum Gugur Rambutku  
Tuhan berilah bibir terindah 
Dan perkataan paling puisi 
Bagi perempuanku agar anak 
Yang akan dilahirkan 
Sebagai khadijah dan Fatimah 
Lalu hanya airmataku 
Ingin banyak berkata 
Sebagai doa (Isbedy, 2012: 19) 
 
Berdoa kepada Allah merupakan suatu usaha yang 
dilakukan seseorang saat dia memiliki suatu keinginan agar 
dikabulkan oleh Allah SWT, selain itu usaha dalam kehidupan 
nyata juga diperlukan. Berdoa dengan sungguh-sungguh dan 
menjalankan segala ibadah yang diperintahkan oleh Allah maka 
suatu saat doa yang kita ucapkan akan dikabulkan oleh Allah. 
Puisi di atas menggambarkan ketika seseorang 
melaksnakan tahalul dia berdoa kepada Allah agar diberikan istri 
yang sholihah sehingga mereka diberikan keturunan seperti wanita 
mulia yaitu Khadijah dan Fatimah. Dia menyakini bahwa Allah 
akan mengabulkan doanya dengan cara dia bersungguh-sungguh 
saat melasankan ibadah. Dengan beribadah yang penuh keikhlasan 
dan selalu menjalankan segala perintah-Nya maka Allah akan 
mengabulkan permohonanya. 
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d. Bisa berdamai dengan keadaan sesulit atau separah apapun 
Perjalanan kehidupan manusia tidaklah selalu sesuai 
dengan yang diharapkan, terkadang seorang manusia harus 
melewati jalan yang terjal setelah beberapa waktu menikmati jalan 
yang lurus. Ketika seseorang sedang diuji dengan keadaan yang 
sulit banyak dari mereka yang tidak bisa menerimanya dan 
menyalahkan keadaan, tetapi ada juga yang masih bersyukur 
dengan kesulitan yang dialaminya karena mereka berfikir dengan 
keadaan sulit yang mereka alami hal tersebut merupakan ujian dari 
Allah yang pasti nanti akan digantikan dengan sesuatu yang lebih 
baik daripada saat ini. Namun sebagai seorang muslim sebaiknya 
kita bisa menerima segala keadaan sesulit apapun itu karena hal 
tersebut sudah ditakdirkan oleh Allah yang dapat dikatakan sebagai 
sebuah ujian bagi hambanya agar dapat melewatinya dengan penuh 
keihklasan, 
Sebagai seorang hamba yang taat akan perintah Allah maka 
kita berusaha agar mampu untuk selalu ikhlas dalam menerima 
keadaaan sesulit apapun di dunia ini, dengan keadaan ini akan 
membuat kita untuk lebih beribadah kepada Allah dan memohon 
pertolongan agar mampu melewati semua keadaaan sulit ini. 
Seperti yang terdapat dalam puisi dengan tema Aku 
Peziarah 
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Di padang yang terlalu sulit kudapati hujan  
Tak habis-habis kuminum debu, di bawah 
Langit garing, kedua telapak kakiku 
Sudah berulang melepuh, seperti dalan di bara 
Dan rambutku sangit sebab dirajam terik 
Aku masih setia mendatangi rumahmu 
Lalu kembali keperaduanku berkali-kali 
Tak akan pernah lelah sebab kau selalu 
Memberiku payung dari kasihsayangmu (Isbedy, 2012: 5) 
 
Menjalankan ibadah di tanah suci memiliki tantangan 
tersendiri bagi orang yang tidak terbiasa tinggal ditempat yang 
panas karena disana harus menyesuaikan dengan lingkungan yang 
baru, namun sesulit keadaan apapun disana ketika niat hati sudah 
untuk beribadah kepada Allah maka semua akan dijalani dengan 
perasaan yang ikhlas sehingga tidak akan begitu merasakan 
kesulitan. Keadaan ini juga tergambarkan pada puisijudul Matahari 
Perak 
Matahari parak di atas kepala 
Cuaca bersuhu 43 derajat selsius 
“Kakiku terbakar, wahai, bagai 
Berjalan di atas bara,” katanya 
Tapi, kami masih di dunia 
Di padang pasir terbentang (Isbedy, 2012: 16) 
 
Begitu panasnya suasana disana tidak menghentikan 
langkah kaki untuk terus berjalan menjaankan serangkaian ibadah 
yang diniatkan semata-mata hanya kepada Allah SWT, dia yakin 
akan balasan terdapat ibadah yang dilakukannya ini. Keadaan yang 
sulit bukan dijadikan sebagai suatu penghalang saat akan 
melaksankan ibadah melainkan dapat dijadikan suatu tantangan 
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agar dapat menjalankan ibadah dengan ikhlas dalam keadaan 
apapun sehingga kita dapat mengambil pelajaran dari kedua puisi si 
atas agar menanamkan sikap untuk berdamai dengan keadaan 
sesulit dan separah apapun yang kita alami. 
e. Mampu mengendalikan diri 
Setiap manusia tentu pernah merasakan marah, bahkan 
mungkin terkadang kita merasakan kemarahan dan emosi yang 
sangat tinggi. Memang sifat marah merupakan tabiat yang tidak 
mungkin luput dari diri manusia, karena mereka memiliki nafsu 
yang cenderung ingin selalu dituruti. Sifat marah yang terdapat 
dalam diri manusia merupakan bara api yang dikobarkan oleh setan 
dalam hati manusia untuk merusak agama dan diri mereka, karena 
dengan kemarahan seseorang dapat melakukan berbagai tindakan 
maupun mengucapkan perkataan yang berakibat buruk bagi diri 
sendiri maupun agamanya.  
Oleh karena itu sebaiknya setiap manusia mampu 
mengendalikan dirinya dari berbagai sikap maupun perbuatan 
negatif yang merugikan diri sendiri, agama dan orang lain. 
Pengendalian sikap amarah dalam diri seseorang seperti yang 
terdapat dalam puisi dengan tema Hanya Musyafir 
Aku mau tak ada air mata  
Ketika aku lupa pamit 
Atau salam saat kembali 
Aku hanya musafir 
Untuk menciumu 
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Atau meninggalkan-Mu (Isbedy, 2012: 87) 
 
Mengendalikan diri dari berbagai perasan di dalam hari 
memang tidak mudah namun kita harus berusaha untuk 
mengendalikannya. Seperti puisi di atas yang menggambarkan 
pengendalian diri agar tidak menangis ketika melaksanakan ibadah 
di tanah suci dan dia lupa untuk berpamitan karena dia tidak tahu 
apakah bisa melaksanaan ibadah kembali ke sana atau tidak. 
Pengendalian emosi jiwa yang berupa air mata ini merupakan suatu 
bentuk dari adanya emosi positif dalam nilai spiritualitas yaitu 
menanamkan dalam diri untuk bisa mengendalikan diri dari gejolak 
emosi positif dan negatif. 
Selain puisi di atas terdapat juga sikap mampu menahan 
diri dalam puisi dengan judul Arroudhoh 
Air mata tumpah 
Tangis rindu mengalir jadi anak sungai  
Sekiranya aku hidup dulu sekali bersamamu  
Tapi aku orang yang datang terlambat  
Peziarah yang tersasar kemana-mana  
Lalu kini sampai ketamanmu 
Memetik buah-buah rindu dari pohon sejarah (Isbedy, 
2012: 10) 
 
Puisi tersebut menunjukkan sikap dapat menahan diri untuk 
tidak menyesal karena tidak hidup pada zaman Rasulullah karena 
saat ini dapat mendatangi masjid Nabawi untuk melaksankan 
ibadah disana dan dapat mengunjungi arrouduh untuk melihat 
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keidahannya, selain itu saat beribadah disana tidak dapat menahan 
air mata keharuannya yang merupakan luapan rasa bahagia. 
Puisi di atas terdapat nilai pendidikan spiritualitas yaitu 
selalu berusaha untuk mengendalikan diri dari segala macam 
keadaan yang terjadi sehingga bisa mengatur emosi dan bersabar. 
Kedua puisi tersebut mengandung nilai spiritualitas yaitu berusaha 
menanamkan emosi positif dalam diri agar dapat menahan diri dari 
segala lupakan emosi (sedih atau bahagia) yang ada di hati. 
3. Ritual 
Manifestasi spiritualitas yang berupa tindakan terstruktur, 
sistematis, berulang, serta melibatkan aspek motoric-kognitif dan 
afektif, yang dilakukan menurut tatacara tertentu dengan tujuan 
membawa seseorang pada kondisi tertentu, terutama untuk masuk ke 
dalam ranah spiritual. 
Ritual dapat dikatakan sebagai bentuk ibadah tertentu yang 
terdiri dari gerakan dan bacaan dengan syarat dan ketentuan khusus 
yang semuanya berkaitan dengan Tuhan. Ritual dalam dimensi 
spiritualitas adalah sebagai berikut: 
a. Merasakan ketergantungan atau kebutuhan akan Tuhan 
Hamba Allah yang hidup di dunia ini pasti merasakan 
kebutuhan akan Tuhan, mereka melaksankan segala perintah Allah 
karena hanya dengan cara ini mereka dapat memohon pertolongan 
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terhadap setiap keadaan yang dialaminya. Dengan merasakan 
ketergantungan atau kebutuhan akan Tuhan ini akan membuat 
seseorang untuk lebih dekat lagi dengan Allah.  
Sebagai seorang hamba maka akan membutuhkan Allah 
dalam setiap saat, kebutuhan akan Tuhan ini termasuk dalam 
dimensi sepiritualitas yang berupa ritual seperti yang terdapat 
dalam puisi dengan tema Bayangan Kakbah 
Aku masih tafakur 
Kujadikan perahu 
Ini sajadah 
Menebas malam (Isbedy, 2012: 1) 
 
Melaksanakan ibadah kepada Allah salah satunya yaitu 
melaksanakan ibadah sunnah seperti shalat tahajud, disaat banyak 
orang yang masih terlelap seorang hamba terbangun dan 
melaksankan ibadah untuk memohon atas segala keinginan dalam 
dirinya. Seperti yang tergambarkan dalam puisi di atas yaitu 
melaksankan ibadah dijadikan sebagai suatu usaha agar dapat 
terkabul doanya untuk melaksankan ibadah umroh. 
Selain itu perasaan butuh dengan Tuhan juga terdapat 
dalam puisi dengan tema Bibir Selalu Berzikir 
Dalam tidurpun 
Aku ingin terjaga  
Atau selalu dijaga 
Bibir yang selalu dzikir 
Hati yang tak henti sujud (Isbedy, 2012: 4) 
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Puisi diatas terdapat nilai spiritualitas yaitu ditunjukkan 
dengan usaha yang dilakukan oleh seorang hamba yang merasakan 
kebutuhan akan Tuhan yaitu ingin selalu dijaga oleh Allah dalam 
keadaan apapun. Adapun usaha yang dilakukannya ialah dengan 
cara berdzikir kepada Allah baik dalam keadaan tidur maupun saat 
terjaga, selain itu dia juga selalu beribadah agar mendapatkan 
pertolongan dan perlindungan dari Allah. Puisi di atas dapat 
mengajarkan kepada manusia untuk menanamkan sikap merasa 
kebutuhan terhadap Tuhan. Keadaan ini juga terdapat dalam puisi 
dengan tema Purnama di Kepalaku 
Di kepalaku kini ada purnama 
Dari langit yang melahirkan para nabi dan pendusta 
Langit yang sama di bumi kelahiranku 
Di tanah yang selalu berbalut pasir-pasir 
Ingin istirahatku kelak bersama orang-orang terkasih 
Tak alpa bertasbih 
Wahai purnama dari sega purnama 
Antar aku kedalam rumah-Nya 
Menyediakan seribu pahala 
Membuka pintu-pintu surga 
Seperti rinduku pada baqi (Isbedy, 2012: 25) 
 
Puisi tersebut mengisahkan seseorang yang melaksanakan 
ibadah di bawah sinar bulan purnama, keinginan untuk dapat 
beristirahat kelak bersama orang-orang pilihan dan harapan agar 
dapat beribadah ke baitullah agar mendapatkan pahala serta dapat 
masuk ke dalam surga. Hal ini merupakan suatu nilai spiritualitas 
yang berupa ritual, mereka merasakan ketergantungan atau 
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kebutuhan akan Tuhan dengan cara melaksankan ibadah sehingga 
mereka berdoa dan mengharapkan doa tersebut dikabulkan. 
Merasa ketergantungan atau kebutuhan akan Tuhan juga 
ditunjukkan dalam puisi dengan judul Rumahku 
Allah akbar, aku hanya pendatang 
Telah mengerti arti undangan 
Jika mesti pulang, bangungkan rumahku 
Di al baqi, tak penting nisan, selain 
Payung-Mu agar tentram 
Pangkuan paling nyaman..” doa ku 
Sambil berlari kecil mengitari kakbah (Isbedy, 2012: 28) 
 
Merasa butuh akan kehadiran Tuhan merupakan suatu sikap 
yang harus di miliki oleh manusia karena dengan perasaan ini dia 
akan melaksanakan berbagai ibadah agar keinginanya dapat 
dikabulkan oleh Allah. Puisi di atas menggambarkan seseorang 
yang berdoa dan memohon agar keiginnaya dapat dikabulkan oleh 
Allah suatu saat nanti. 
Keempat puisi tersebut memiliki nilai spiritualitas yaitu 
menanamkan dalam diri agar merasakan ketergantungan atau 
kebutuhan akan Tuhan sehingga seorang hamba akan selalu 
membutuhkan Tuhan dalam kehidupannya baik dalam keadaan 
susah maupun senang. 
b. Merasakan keinginan untuk berdialog atau komunikasi dengan 
Tuhan 
Sebagai seorang hamba tentu saja terdapat keinginan dalam 
diri kita untuk dapat berkomunikasi dengan sang pencipta, namun 
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komunikasi yang dimaksud bukanlah berbicara secara langsung 
melainkan melalui perantara yaitu ibadah, merasakaan keinginan 
untuk berdialog atau berkomunikasi dengan Allah terdapat dalam 
puisi dengan tema Energy Of Kakbah 2 yang berisi sebagai berikut 
Bahkan jin turut berzikir 
Mengelilingi baitullah 
Tujuhkali tiba dibatu hitam itu  
Berdoa untuk keselamatan 
Baik di dunia 
Baik di akhirat 
Biar tercekik 
Biar kakiku terbakar 
Aku akan terus berputar 
Menyebut-nyebut nama-Mu 
Mengharap kasih sayang-Mu 
Memburu 
Mengharap 
Aku akan sampai pada-Mu? (Isbedy, 2012: 12) 
Sewajarnya sebagai seorang manusia yang memiliki 
kepercayaan terhadap kuasa Allah timbul rasa untuk 
berkomunikasi dengan Allah salah satu caranya yaitu dengan 
melaksanakan ibadah seperti saat kita melaksankan shalat dengan 
khusyu dan merasakan Allah berada di hadapan kita maka pasti 
kita akan merasakan begitu dengan dengan-Nya lalu kita berdoa 
segala seesuatu yang kita inginkan agar dikabulkan. 
Puisi di atas menggambarkan seseorang yang ingin 
berkomunikasi dengan Tuhan saat melaksanakan ibadah thawaf, 
dia rela melakukan ibadah secara ikhlas walaupun harus merasakan 
seperti tercekik bahkan kakinya terasa seperti terbakar agar 
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mendapatkan kasih sayang Tuhan. Dia akan terus berusaha dengan 
memutari kakbah dan menyebut-nyebut nama Allah dengan penuh 
harapan agar semua terdampaikan pada yang kuasa. Selain itu juga 
terdapat dalam tema Ingin Selesai Alamat Kutuju 
Kukitari rumah-Mu 
Melawan putaran waktu 
Berkelabat dari keramaian 
Ingin selesai alamat kutuju 
Siang dan malam di sini 
Terbenam dalam angan 
Menyubu batu hitam ini 
Bibirku menyala 
Lidahku mendamba (Isbedy, 2012: 32) 
  
Saat melaksanakan ibadah seperti ibadah umroh yang 
dilaksanakan di tanah suci banyak sekalli tempat-tempat yang 
mabrur untuk berdoa sehingga banyak orang yang memanfaatkan 
momen ini untuk beribdah dan berdoa dengan khusyu agar 
dikabulkan segala keinginannya. Seperti yang terdapat dalam puisi 
Yang Berselimut 
Kau yang berselimut 
Dengkurmu makin lelap 
Dan kau yang melata 
Sepanjang fajar tiba 
Aku memilih jalan lain 
Gegas hampiri kakbah 
Kaukah semua ini telah menulis? (Isbedy, 2012: 35) 
 
 
Dalam puisi di atas nilai spiritualitasnya yaitu 
membiasakan diri untuk selalu merasa ingin berdialog dengan 
Tuhan yang digambarkan suatu usaha yang dilakukan oleh 
92 
 
 
seseorang yang melaksankan ibadah di malam hari, saat itu banyak 
orang yang terlelap dalam tidurnya dan binatang melata terbangun 
untuk memulai kehidupannya di malam hari. Saat orang lain 
terlelap dan binatang melata yang mulai kehidupannya dia memilih 
untuk melaksnakan ibadah kepada Tuhan, dengan suasana yang 
lebih hening dia merasa lebih khusyuk dan dapat berdialog dengan 
Tuhan melalui ibadadah yang dilakukannya.  
Merasa keinginan untuk berdialog atau berkomunikasi 
dengan Tuhan ini juga tergambar dalam puisi dengan judul Aku 
Tamu 
Kota yang tak pernah lelap 
Di sini waktu selalu cahaya 
Dan orang-orang tanpa pejam 
Berputar, berlari-lari kecil 
Ingin sampai pada-Mu 
“aku sudah datang, aku datang memenuhi undangan” 
Suara itu mengepung kota ini 
Dan aku dalam kelimunan itu 
berebut untuk sampai pada-Mu 
memburu batu hitam di baitullah 
rindu menciumi (Isbedy, 2012: 70) 
 
 
Seseorang yang melaksanakan ibadah di tanah suci, disini 
bagaikan kota yang tak pernah sepi karena lampu selalu bercahaya, 
orang-orang yang selalu melaksanakan ibadah thawaf, seseorang 
ini berusaha agar dapat mencium hajar aswad dan bersujud di 
depan kakbah serta meminum air zam-zam selain itu juga terdapat 
rasa hati yang tidak ingin pulang. Menanamkan sikap untuk sellau 
merasa ingin berkomunikasi dengan Tuhan tergambarkan dalam 
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puisi di atas sehingga saat melaksanakan ibadah dia merasa rindu 
untuk melaksanakan ibadah ke Baitullah lagi. 
Selain itu juga tergambar dalam judul Izinkan Menggali 
Kasih-Mu 
ya Allah alangkah angkuh aku 
pabila sejenakpun aku tak mengadu 
Tuhan, izinkan aku  
Menggali-gali kasih-Mu 
Biar tak lupa jalan kembali 
Di kota berudara kering 
Angina bercampur debu 
Telah kuminum zamzam 
Dari mata air cintamu (Isbedy, 2012: 74) 
 
 
Puisi di atas mencerikan ketika seseorang sedang beribadah 
ke tanah suci dia berdoa atas segala nikmat yang telah diberikan 
Allah kepadanya lalu dia meminum air zam-zam, dengan 
melaksanakan ibadah ini dia merasakan akan kebutuhan berdilaog 
dengan Tuhan. Saat berdoa itu merupakan saat-saat dia 
berkomunikasi langsung dengan Tuhan walaupun secara gaib, 
sehingga ini merupakana usaha menanamkan nilai spiritualitas 
dalam diri seseorang. 
Kelima puisi di atas di dalamnya terdapat nilai pendidikan 
spiritualitas yang berupa membiasakan diri untuk sselalu ingin 
berdialog atau berkomunikasi dengan Tuhan melalui cara 
beribadah.  
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c. Merasakan kasih sayang Tuhan 
Allah sebagai pencipta alam semesta ini dengan segala 
kekuasaan dan kesempurnaan-Nya memerintahkan setiap hamba 
untuk selalu mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya. 
Merasakan kasih sayang dari Allah dengan tema puisinya yaitu 
Izinkan Menggali Kasih-Mu 
Tuhan mahaberi 
Tak henti kuminta 
Dari udara yang berhembus 
Cinta tak pernah putus 
Tuhan mahalihat 
Selalu menjagaku sejak tidur 
Hingga ke kubur (Isbedy, 2012: 74) 
 
Melaksanakan setiap perintah Allah dengan penuh 
keikhlasan akan membuatnya merasakan kasih sayang dari Allah 
baik berupa nikmat didunia maupun diakhirat. Selain puisi di atas 
terdapat juga  dalam judul Aku Peziarah 
 
Aku masih setia mendatangi rumahmu 
Lalu kembali keperaduanku 
Berkali-kali tak akan pernah lelah 
Sebab kau selalu  
Memberiku payung dari kasih sayangmu 
Aku peziarah itu 
Datang dari negeri jauh 
Ingin istirahat sekaligus ibadah (Isbedy, 2012: 5) 
 
Pada puisi tersebut menandakan bahwa seseorang yang 
tidak pernah bosan untuk melaksankan ibadah kepada Allah karena 
telah merasakan kasih sayang Allah sehingga dia mampu 
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melaksanakan ibadahnya selama berkali-kali tanpa rasa lelah 
walaupun datang dari negeri yang jauh. 
Kedua puisi di atas terdapat nilai pendidikan spiritualitas 
yaitu menanamkan dalam diri akan rasa kasih sayang Tuhan pada 
hambanya, dengan merasa kasih sayang Tuhan maka seorang 
hamba akan selalu merasa bersyukur dan berusaha agar selalu 
mendapatkan kasih sayang Tuhan selama hidupnya sehingga dia 
takut untuk melakukan kesalahan maupun dosa. 
d. Merasakan ketentraman atau ketenangan 
Merasakan ketentraman atau ketenangan sangat dibutuhkan 
oleh manusia dalam kehidupannya, apalagi berkaitan dengan 
masalah ritual yang masuk ke ranah spiritual. Untuk melaksanakan 
ritual yang berupa ibadah atau berhubungan dengan Allah maka 
dibutuhkan rasa ketentraman dalam hati, ketika hati sudah merasa 
tentram atau tenang maka saat melaksankan ibadahpun hati 
terjauhkan dari rasa was-was yang mampu mempengaruhi ibadah. 
Merasakan ketentraman atau ketenangan ini juga terdapat 
dalam puisi dengan judul Doa Di Depan Kakbah 
Cukupkan perempuanku berlidah santun 
Pandangannya menunduk 
Bukan karena takut 
Genapkan perempuanku 
Menghafal kata-kata 
Jika diucapkan sejuk dihatiku (Isbedy, 2006: 14) 
 
Nilai spiritualitas yang terdapat pada puisi di atas yaitu 
membiasakan diri untuk selalu merasa tenang yang ditunjukkan 
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pada bait terakhir “Jika diucapkan sejuk dihatiku” hal ini 
menunjukkan ketenangan dalam hati yang dirasakan apabila doa 
nya di kabulkan oleh Allah yaitu agar istrinya memiliki tutur kata 
yang santun dan dapat menundukkan pandangannya. Dengan 
dikabulkan permohonanya maka dia akan merasakan ketengan 
dalam hatinya, ketika dikabulkan doanya hal ini juga akan 
membuatnya semakin khusyuk dalam beribadah kepada Allah 
karena terciptanya ketenangan di dalam hatinya.   
4. Pengalaman Spiritual 
Manifestasi spiritual dalam hubungan interpersonal, dimana 
seseorang mengalami suatu pengalaman spesifik dan unik berupa 
penyatuan dengan  Zat Kudus dalam berbagai tingkatannya, bermula 
dari suatu pegalaman estetika-indrawi ke pengalaman penyatuan yang 
lebih hakiki. Pengalaman ini dapat membuat seseorang “lebur” dan 
“hilang” dari dirinya sendiri. 
Setiap manusia pasti memiliki pengalaman spiritual yang 
berbeda-beda dalam hidupnya, beberapa pengalaman spiritual dalam 
kehidupan ini diantaranya yaitu: 
a. Merasakan dekat dan bersahabat dengan alam semesta 
Alam semesta adalah hamparan yang begitu luas yang 
merupakan ciptaan Allah dengan segala kekuasaan-Nya. Seperti 
dalam puisi dengan tema Nabawi 
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Alangkah sejuk  
Aroma kasturi 
Menguar dari aroudhoh (Isbedy, 2012: 6) 
 
Sebagai manusia hendaknya kita menjadi manusia yang 
selalu menjaga ekosistem alam ini, karena begitu indahnya alam ini 
kita harus senantiasa menghormatinya dengan cara menjaga dan 
tidak merusaknya. Alam semesta diciptakan untuk dapat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia dan sebagai seorang muslim 
kita juga harus merasa dekat dan bersahabat dengan alam ini   
Aroma kasturi yang sejuk mampu menenangkan hati bagi 
orang yang mencium bau wanginya, semua itu berasal dari 
aroudhoh.  Aroudhoh adalah sebuah taman yang menggambarkan 
kesejukan dan kenikmatan.  Aroudhoh diibaratkan seperti taman 
surga sehingga memotivasi jamaah yang beribah kesana untuk 
berburu tempat di hadapan kiri masjid nabawi ini. Dengan 
gambaran suasanya tersebut tentu saja kita akan merasakan dekat 
dan bersahabat dengan alam semesta dan berusaha untuk selalu 
menjaganya agar dapat menikmati setiap keindahannya. Puisi ini 
juga menggambarkan pengalaman spiritual yang dirasakan oleh 
orang-orang yang berebut untuk memilih shaf sebelah kiri karena 
dengan begitu dia dapat merasakan keindahan taman aroudhoh dan 
mencium bau harum kasturi. 
Puisi di atas terdapat nilai spiritulitas yaitu membiasakan 
untuk merasa dekat dan bersahabat dengan alam semesta karena 
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maha luasnya alam ini yang diciptakan oleh Allah dengan segala 
manfaatnya, tugas seorang hamba adalah selalu mensyukurinya 
dan berusaha untuk merawatnya agar tetap baik dan tidak terjadi 
kerusakan alam. 
b. Menemukan Tuhan dibalik semua peristiwa 
Hal ini tergambarkan dalam puisi dengan tema Energy of 
kakbah 3 
Berkeliling lagi  
Tujuh kali 
Menuju Ilahi 
Terbang 
Bagai batu hitam 
Ingin juga (Isbedy, 2012: 13) 
 
Semua peristiwa yang terjadi di dunia ini sudah tentu di 
atur oleh Allah SWT baik itu kejadian yang baik maupun yang 
kurang. Berbagai kejadian yang terjadi ini mampu membuat kita 
tersadar akan kehadiran Tuhan, seperti saat terjadi bencana maka 
kita senantiasa akan berdoa dan memohon perlindungan dari Tuhan 
agar terselamatkan dari bencana yang terjadi. Begitu pula saat 
melaksankan ibadah dan kita merasakan peristiwa-peristiwa di 
tempat tersebut maka kita pasti akan mengingat kehadiran Allah. 
Menemukan Tuhan dibalik semua peristiwa juga terdapat 
dalam puisi dengan tema Tujuku Hanya Satu 
Seperti aku kini kembali 
Menyusuri risalahmu 
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Istirah dan ibadah 
Di tamanmu 
Atau kembali mengikutimu 
Mengelilingi rumah berselimut hitam itu 
Dan bersusah-susah sekadar mencium 
Batu itu 
Kau hanya pengantar 
Tujuku hanya Satu 
Allah (Isbedy, 2012: 21) 
 
Melaksanakan berbagai ibadah itu pasti memiliki tujuan 
yaitu sebagai seorang muslim tujuan kita hanya satu yaitu 
melaksankan ibadah karena Allah. Kita harus membiasakan dalam 
diri untuk menjadikan ibadah sebagai jembatan menuju Allah, saat 
kita melaksanakan ibadah ingat selalu bahwa tujuan kita hanya 
kepada Allah. 
c. Merasakan kehadiran Tuhan dalam keseharian 
Allah adalah pencipta langit dan bumi maka Allah 
mengetahui semua yang terjadi di dunia ini, Allah selalu bersama 
manusia dimanapun berada dan Allah maha melihat apa yang 
hambanya lakukan. Merasakan kehadiran Tuhan dalam keseharian 
seperti yang terdapat dalam puisi perjalanan menuju-Mu dengan 
judul Bibir Selalu Dzikir 
Dalam tidurpun  
Aku ingin terjaga 
Atau selalu dijaga 
Bibir yang selalu zikir  
Hati yang tak henti sujud 
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 Allah yang maha kuasa mengetahui setiap yang dilakukan 
oleh hambanya dalam keadaan apapun, dimanapun manusia berada 
Allah akan tetap mengetahuinya. Ketika manusia berbuat maksiat 
maupun kebaikan Allah juga mengetahuinya oleh karena itu 
sebaiknya kita selalu merasa diawasi oleh Allah dimanapun berada 
agar tidak melakukan hal-hal yang menjadi larangan dalam Islam 
dan berusaha untuk memperbanyak ibadah kita dengan penuh rasa 
keikhlasan sehingga semua itu benar-benar sebagai suatu usaha 
untuk mendekatkan diri serta mencapai ridha Allah SWT.  
d. Merasakan kesan istimewa pada semua peristiwa 
Dalam kehidupan ini tentu saja terjadi berbagai peristiwa 
setiap harinya, peristiwa ini dapat berupa peristiwa yang 
membahagiakan, menyedihkan, bahkan terasa istimewa saat 
mengalami peristiwa tersebut, peristiwa ini sebagai suatu 
pengalaman spiritual yang terdapat dalam puisi dengan tema  
Peganglah Tanganku 
Peganglah tanganku, sayang, sebelum menaiki 
Bukit itu 
Agar kau tak sasaran atau aku hilang di hutan manusia 
Cukuplah perempuan perkasa itu yang sendirian  
Berlari-lari kecil untuk seteguk air di padang 
Kerontang ini  
Lalu ia dapati limpahan air di dekat rumah-Nya juga 
Ini tanganku dan mana lenganmu, sayang, pegang erat 
Sebelum bukit itu kita daki bersama. lontarkan doa 
Persis di puncaknya, agar tak pecah bibirmu 
Maka hinggaplah di setiap puncak dua bukit itu 
Dan katakan: “karena perintah-Mu kuturi langkah  
Hajar di safa-marwa ini…” 
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Peganglah tanganku (Isbedy, 2012: 20)  
Kesan istimewa ini muncul ketika kita melakukan hal yang 
berbeda dari biasanya dan setelahnya kita dapat merasakan bahwa 
peristiwa itu akan kita kenang atau terasa bahagia karena kita telah 
melakukannya sehingga akan selalu teringat difikiran kita tentang 
kejadian tersebut.  
Kesan istimewa saat melaksanakan ibadah umroh, yaitu 
perintah untuk memegang tangannya dengan tujuan agar dia tidak 
hilang dilautan manusia yang juga sedang melaksankan ibadah 
umrah,  di sana juga mengenang perjuangan Hajar yang berlarian 
untuk mencarikan air bagi anaknya yang kehausan oleh karena itu 
mereka melakukan sai untuk melaksanakan perintah Allah sebagai 
rangkaian dari ibadah umrah. Terdapat pula dalam judul Ajakan 
Matahari 
Matahari yang mengajakku jalan 
Debu dan angin kutembus 
Ingin mungulang kusisir langkahmu 
Yang berlari antara bukit ini ke lain bukit  
Atau mengeliligi rumah-Mu dan mencium 
Batu hitam yang dulu kau cium juga  
Aku melepas lalu melesap 
Dalam kelimunan – seperti kau 
Aku juga terpukau (Isbedy, 2012: 5) 
 
Dalam tema ajakan matahari di atas adalah sebuah 
penggambaran perjalanan ibadah umrah yang telah dilaksankan 
oleh Rasulullah, tata cara ibadah umrah itupun dilaksanakan 
sampai saat ini sesuai dengan tuntutan yang diajarkan. Orang yang 
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melaksanakan ibadah umrah ini sangat bahagia karena dia mampu 
menjalankan ibadah sesuai yang diajarkan Rasulullah walaupun 
keadaan disana panas dan berdebu. Selain itu juga terdapat dalam 
puisi dengan tema Bukit Rahma 
Sepasang kekasih sudah lama terlontar 
Kembali bertemu disini 
Setelah mengais huruf-huruf tak selesai di tafsir 
Di bukit ini 
Orang-orang kembali datang 
Memunguti kisah abadi (Isbedy, 2012: 17) 
 
Puisi diatas menunjukkan kesan istimewa bila orang-orang 
datang ke bukit rahma karena merupakan sebuah tempat yang 
menjadi saksi betemunya kembali nabi Adam dan Siti Hawa yang 
telah lama berpisah. Ketika langsung kesana mungkin mereka 
benar-benar dapat merasakan tempat tersebut yang telah menjadi 
sejarah yang indah bagi Nabi Adam dan Siti hawa. 
Dalam tema Seperti Perempuan Terkasih juga 
menggambarkan kesan istimewa pada sebuah peristiwa 
Aku seperti melihatmu amat cemas 
Dari bukit yang satu berlari hingga bukit di seberang sana 
“apa yang kau carai hajar di pdang pasir tak berhujan 
Tanpa air, selain banjir besar masa lalu?” 
Aku seperti mendengar suaramu 
Walau memohon hanya setetes air  
untuk lelaki belum khatam bertasbih 
kau berlari-lari di anatara dua bukit itu 
seakaan melihat air 
tapi hanya padang pasir tak berhujan 
seperti melihatmu 
aku menenguk zam-zam tiap menyisir risalahmu 
berlari-lari diantara dua bukit itu 
seperti kau perpempuan terkasih (Isbedy, 2012: 18) 
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Seseorang yang melaksanakan ibadah umrah dan meminum 
air zam-zam merasakan seperti melihat perjuangan panjang Hajar 
yang mencarikan air untuk anaknya. Hal ini merupakan suatu 
kesan istimewa tersendiri karena bisa meminum air zam-zam di 
tanah suci sehingga bisa seperti merasakan atau melihat perjuangan 
Hajar pada saat itu. 
Keempat puisi di atas tentunya terdapat nilai pendidikan 
spiritualitas yaitu membiaskan diri untuk merasakan kesan 
istimewa pada semua peristiwa yang terjadi di bumi, dengan begitu 
maka seorang hamba akan selalu merasa bersyukur dengan segala 
peristiwa yang dialaminya. 
e. Mengalami perasaan menyatu dengan Tuhan 
Sebagai seorang hamba kita harus berusaha agar bisa 
mencoba untuk memiliki perasaan menyatu dengan Tuhan 
dimanapun berada karena segala kejadian di dunia ini sudah 
ditetapkannya, dengan mengalami perasaan menyatu dengan Tuhan 
seseorang akan merasa lebih dekat degan Tuhan sehingga dapat 
menambah kekhusuyukan saat melaksankan ibadah dan merasa di 
awasi oleh Tuhan dimanapun berada. Pengalaman spiritual yang 
berupa perasaan menyatu dengan Tuhan ini terdapat dalam puisi 
perjalanan menuju-Mu dalam judul Al Haram 
Sebab panggilan  
Akupun datang 
Karena diundang 
Aku bertandang 
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Di kota para suci 
Terasa aku dekat Ilahi 
Bercakap-cakap 
Lalu meminta: 
Ya Allah 
Jika dipertemukan lagi 
Pada waktu dan panggilan 
Beri aku jalan ke mari (Isbedy, 2012: 22) 
 
Perasaan menyatu ini mampu membuat orang yang 
mengalaminya benar-benar dekat dengan Tuhan sehingga bisa 
membuatnya khusyu dalam menjalankan ibadah dan berharap agar 
dapat melaksankan ibadah yang sama seperti ini suatu saat lagi 
agar merasakan dekat dengan Tuhan, hal ini juga terdapat dalam 
puisi dengen judul Jadi Pembur. 
Sepanjang jalan menuju baitullah 
Orang-orang gegas meninggalkan iblis 
Yang selalu memburu dibelakang 
“siapa lebih dulu sampai pada-Mu?”  aku menentang 
Seperti ada debar gelombang 
“di sini aku jadi pemburu, 
Yang terperangkap di rumah-Mu.” (Isbedy, 2012: 3) 
 
 
Nilai spiriualitas pada puisi di atas menunjukkan perasaan 
menyatu dengen Tuhan yang ditunjukkan saat proses melaksankan 
ibadah umroh yaitu ketika semua umat berlomba-lomba untuk 
beribadah dengan penuh semangat,  dengan adanya perasaan ini di 
dalam hati mereka sehingga mereka akan melaksanakan segala 
ibadah dengan perasaan bahagia dan ikhlas.  
Terdapat pula dalam puisi Seperti Orang-Orang Itu Datang 
Ke Nabawi Ini 
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Ingin berulang kupandangi rumahmu  
Sebuah Rumah mungil Di seblah masjid kecil 
Namun Kemudian merengkuh dunia 
ingin lama berdiri di Depan pintu Rumahmu  
menulis rindu dengan Airmata haruku  
Pintu yang kemudian membuka  
orang-orang Dari beau-benua singgah dan 
Meletakkan terompah di depannya.  
Setelah itu,Tak ada mata yang tiada berurai air….. 
Ingin menumpahkan airmataku tiap kulewati pintu  
Rumahmu, Seperti orang-orang itu yang 
Tak mampu membendungnya. Tapi taka da sungai 
Di sini. tak (Isbedy, 2012: 8) 
 
Perasaan menyatu dengan Tuhan dapat tergambarkan pada 
puisi di atas yaitu seseorang yang merasa terharu atau menangis 
ketika melaksankan ibadah, hal tersebut terjadi karena kekhusyuan 
saat melaksankan ibadah ibadah kepada Allah, selain itu juga 
teringat akan perjuangan Rasulullah dalam menegakkan islam 
sehingga terdapat perasaan menyesal karena tidak hidup dizaman 
Rasul. Selain itu perasaan menyatu dengan Tuhan terdapat dalam 
judul Menghitung Nama-Mu 
Seperti orang-orang terkasih 
Menyelesaikan malam bertasbih 
Akupun mengelilingi rumah-Mu 
Sepanjang malam terang hingga subuh 
Saat adzan memanggil dan hatiku gigil 
Mataku berair kedua pipiku berganti sungai 
Inikah sebab hidup sangsai? 
Mungkin sepanjang tahun usiaku 
Baru kini aku panjangkan rantai-tasbih 
Hingga tak terperi dan rasa perih 
Setiap mrngingat jalan silam hitam (Isbedy, 2012: 24) 
 
Perasaan menyatu dengan Tuhan dapat dijelaskan dalam 
puisi diatas bahwa orang tersebut baru kali ini selama hidupnya 
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bertasbih sepanjang malam, karena terdapat perasaan menyatu 
dengan Tuhan sampai dia menangis dari malam hingga subuh 
datang. Selain itu perasaan menyatu dengan Tuhan juga terdapat 
dalam judul Energy Of Kakbah 1 
Aku berputar 
Melawan langkah waktu 
Tujuh kali berputar 
Dalam pusat-Mu 
Tak akan jauh 
Tak akan sasar 
Hingga mencium batu itu 
Tersedu  (Isbedy, 2012: 11) 
 
Sikap merasa dekat dengan Tuhan dapat tergambarkan 
dalam puisi di atas yaitu saat seseorang sedang melaksanakan 
thawaf dia melakukannya dengan penuh keikhlasan dan yakin 
semuanya tidak jauh serta tidak tersasar hingga dia sampai 
meneteskan air mata saat mencium hajr aswad, hal tersebut dapat 
mengambarkan betapa khusyuknya melaksankan thawaf sehingga 
mengalami perasaan menyatu dengan Allah yang di tandai dengan 
air mata.  
Kelima puisi tersebut memiliki nilai pendidikan spiritualitas 
yaitu membiasakan untuk selalu memiliki perasaan menyatu 
dengan Tuhan karena dengan membiasakan hal ini kita akan selalu 
merasa akan kehadiran Tuhan dan melakukan segala seuatu sesuai 
dengan aturan yang ada dan takut untuk melakukan kesalahan atau 
dosa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa  Nilai Spiritualitas Perspektif Pendidikan Islam 
Dalam Puisi Islami Perjalanan Menuju-Mu karya Isbedy Stiawan ZS 
adalah: 1) Makna hidup yang di dalamnya terdapat indikator yaitu (a) 
Menolong dengan spontan, (b) Memegang teguh janji, (c) Memaafkan diri 
dan orang lain, (d) Berperilaku jujur, (e) Menjadi teladan bagi orang lain, 
(f) Mengutamakan keselarasan dan kebersamaan . 2) Emosi positif yang 
didalamnya terdapat (a) Senang terhadap kebahagiaan orang lain, (b) 
Menikmati dengan kesadaran bahwa segala sesuatu diciptakan atas tujuan 
atau hikmah tertentu, (c) Bersikap optimis akan pertolongan Tuhan (d) 
Bisa berdamai dengan keadaan sesulit dan separah apapun, (e) Mampu 
mengendalikan diri. 
3) Ritual yang di dalamnya terdapat (a) Merasakan ketergantungan 
atau kebutuhan akan Tuhan, (b) Merasakan keinginan untuk berdialog atau 
komunikasi dengan Tuhan, (c) Merasakan kasih sayang Tuhan, (d) 
Merasakan ketentraman atau ketenanga . 4) Pengalaman spiritual yang di 
dalamnya terdapat (a) Merasakan dekat dan bersahabat dengan alam 
semesta, (b) Menemukan Tuhan dibalik semua peristiwa, (c) Merasakan 
kehadiran Tuhan dalam keseharian,(d) Merasakan kesan istimewa pada 
semua peristiwa, (f) mengalami perasaan menyatu dengan Tuhan. 
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B. Saran 
Dari temuan-temuan yang terdapat dalam Puisi Islami Perjalanan 
Mnuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS, disarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Selama ini kebanyakan orang beranggapan bahwa fungsi Puisi 
hanyalah sekedar bacaan biasa. Karena itu, menjadi tugas bagi para 
pembaca puisi agar dapat bersikap kritis ketika membaca, para 
pembaca harus dapat mengetahui maksud dan tujuan pembuatannya, 
sehingga pembaca dapat memahami isi dan makna yang disampaikan 
dalam puisi tersebut. Dengan begitu, pembaca  harus dapat mengambil 
pesan yang disampaikan secara efektif. 
2. Penelitian-penelitian terhadap puisi Isami hendaknya digalakkan, 
karena hingga saat ini sedikit sekali penelitian mengenai puisi Islami 
terutama dalam bidang pendidikan, mengingat banyak sekali puisi 
Islami berkualitas yang mengandung nilai-nilai edukasi dan layak 
untuk di apresiasi.  
3. Puisi Islami perjalanan menuju-Mu adalah sebuah puisi yang di 
dalamnya terdapat nilai pendidikan spiritualitas yang dapat 
mengedukasi pembaca, oleh sebab itu, selayaknya puisi ini lebih 
mendapat banyak perhatian masyarakat Indonesia agar mereka 
mengetahui berbagai nilai pendidikan spiritualitas yang nantinya dapat 
bermanfaat bagi kehidupan.  
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4. Nilai pendidikan spiritualitas yang diungkapkan dalam penelitian ini 
kurang begitu sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat dibutuhkan demi kebaikan penelitian ini.  
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Gambar 1.2 Puisi Perjalanan Menuju-Mu Karya Isbedy Stiawan ZS tampak 
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